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HOTTO:

Panggilan itu pertara-tama adalah Rahmat Tuhan
sendiri, makas kita vang merasa terpanggil, harus
pertama~tama bersandar pada Tuhan

(Hgr. Gabriel Manek SVD)

Bukalah telingamu untuk mendengar,
bukalah hztimu untuk setiap orang.
(nnasihat Sr. Anfrida SSpS)

Carilah Kerasjaan Allah dan kebenarannys,

maka semuanya itu zkan diserahkan kepadamu.
Sebab itu janganlah kamu kuatir akan hari besok
karena hari besok mexzpunyai kesusahan sendiri.
Resusahan sehari cukuplah untuk sehari

(Mat. 7;34-353
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sihiku

PERSEMBAHAN

= Untuk Engkau yanz setias mendampingi dan menga-

= Untuk para suster FRR di mana saja berads

= Untuk s=sahabat dan kenalan vang setia menmberi

dukungan.
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KATA PENGARTAR

Puji dan s?ukur kepada Tuhan. Hanya itu kata vang
dapat penulis ungkapkan karena akhirnya sebuah skripsi
dengan Jjudul "Sejarazh Perkembangan Tarekat Puteri Reinha
Rosari Periode 1958-19895 di Indonesia”™ dapat diselesaikan.
Skripsi ini dibuat dalam rangks memenuhi tuntutan akademis
untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan pada Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta.

Tema besar Tarehat Puteri Reinha Rosari diangkat
oleh penulis dalam skripsi ini karena di lingkungan itulah
penulis hidup dan tinggal s=mpai saat i1ini. Selain 1itu
jugsa, penulis merasa terdorong untuk mempelajari latar
belakang berdirinyas Tarekst FRR, perkembsngan selama 37
tahun, baik perkembangan keanggotaannya maupun karya-karya
herasulannysa.

Sebagai snggota Tarekat PRR, sebenarnys harus tahu
tentang sejarah, karens bagaizmanspun harus menjiwai sema-
ngat Tarekat yang diwariskan oleh pendirinys, vyang dari
waktu ke waktu selalu terjzdi penyesuaian dengan perkem-
bangan lingkungannya. Semuzanvyas itu dikeftahuni dan diperoleh
dari sejarahnva. Untuk itue Sszjarah Tarekat PRR penting

bagl semuz anggota Tarekst ©
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memberikan bimbingan dan koreksi hingga gselesainya
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karta yang telah dengan setia mendampingi, memberikan
dukungan dengan doa-doa dan perhatian.

8. Siapa saja yang tidak disebutkan namanya di sini, vyang
telah memberikan dukungan, perhatian dalam bentuk
apapurn.

Penulis menvyadari pulas keterbatasan diri, sehingga
dalam penyusunan skripsi ini tidak luput dari kekurangan,
baik vyang menysnghkut isi, bahasa maupun teknik penuli-
sannya. Oleh kafena itu pernulis mengharapkan kritik, saran
atau aps saja untuk menyempurnakan skripsi ini.

Semocga karya tulis yang sederhana 1ini bermanfaat
bagi para pembaca, terutamz bagl anggota Tarekat PRR vyang
ingin melihat lebih lanjut keterlibatan Tarekat PRR dalam
Gereja dan karyvanva sejak awal berdirinys ssmpal usianya

vang ke-37.

Yogvakarta, Hari Raya Wafat

Isa Almasih, 5 April 1886,

Ludwina Dail Paron
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ABSTRAK

Skripsi inmi bertujuan untuk membuat diskripsi
tentang latar belakang berdirinya Tarekat Puteri Reinha
Rosari (PRR) di Larantuka dan perkembangannya dari tahun
1858 - 1995. Data-data dalam penulisan 1ini, diperoleh
melalui studi pustaka, wawancara dan pengamatan langsung
di beberapa komunitas.

Tarekat PRR adalah tarekat religius untuk pribumi
yang didirikan oleh Mgr. Gabriel Manek S$.V.D di Larantu-
ka, kabupaten Flores Timur.

Tujuan Tarekat ini untuk mendampingi dan mendorong
kehidupan beriman umat kristiani, menolong umat mengata-
51 berbagai persoalan dan tekanan hidup sehari-hari
dengan visinya adalah kehidupan yang lebih baik bagi
yang miskin, sakit dan susah. Misinya adalah kemuliaan
Tuhan dan mewartakan kerajaan Allah.

Pada awal Dberdirinya Tarekat, beranggotakan 12
orang vyang berpendidikan SMP dan semuanya berasal dari
Flores Timur. Jumlah anggota ini dari tahun ke tahun
makin bertambah banyak. Pada akhir tahun 13895 Jjumlah
susternya 243 dan berasal dari berbagai suku di Indone-
sia : PFPlores, Timor, Ambon, Jawa, Dayak dan Batak.

Dengan bertambahnya Jjumlah anggota Tarekat PRR
mulai menjawab kebutuhan Gereja lokal untuk memperluas
wilayah kerjanya di bidang pendidikan, sosial, kesehatan
dan pastoral. Mulal pada tahun 1971 Tarekat PRR membuka
komunitas di beberapa tempat seperti Eban, Dili, Kupang,
Yogyakarta, Surabaya, Jakarta, Tabanan, Balikpapan dan
Merauke, sehingga dalam usianya ke-37 pada tahun 1995

Tarekat PRR sudah tersebar di 11 keuskupan di Indonesia.

xiii
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ABSTRACT

This study describes the background and the deve-
lopment of Puteri Reinha Rosari (PRR) congregation in
Larantuka from 1958 until 1995. Methods of collecting
data are bibliographical studies, interviews, and direct
observations on several communities of sisters.

Congregation of PRR is a native religious congrega-
tion founded on 15th August 1958 by Mgr. Gabriel Manek,
S.V.D. in Larantuka, East Flores.

The congregation‘s goal is to encourage and to
motivate christian communities live their faith, and to
help people overcome their problems of daily life. The
congregation envisions a better life for the poor, the
sick and neglected. The mission is to spread the Gospel
and to proclaim the Kingdom of God.

At the beginning, the congregation had only twelve
members. Most of them came from East Flores and gradu-
ated from Junior High School. However, from year to year
the number has been increasing. In the end of 1995 there
were 243 members. They came from many parts of Indone-
sla : Flores, Timor, Mollucas, Java, Borneo and Suma-
tera.

Having more members, the congregation make efforts
to meet the educational, social, medical and pastoral
efforts needs of local churches. Since 1971 the sisters
have Dbeen working in Eban, Dili, Kupang, Yogyakarta,
Surabaya, Jakarta, Tabanan, Balikpapan and»Merauke. It
was in its 37th birthday, in 1295, that the congregation
served eleven dioceses in Indonesia.

Xiv
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permilisan sejarah di Indonesia, pada skhir-akhir ini
menunjukkan perkembangan yang menggembirakan. Namun demi-
kian, penulisan mengenai sejarah tarekat relatif 1lebih
lambat Jjika dibandingkan dengan sejarah umumnya. Hal ini
antara lain disebabkan kurangnya pemahaman tentang kehi-
dupan suatu tarekat religius. Oleh karenanya, upaya mem-
perkenzlkan tarekatnys kepzda masyarakat adalsh sangat
penting.

Pentingnya sejarzh suatu tarekat bsagi masyarakat,
bisa menjadi bukti eksistensi tarekat dalam rangka menye-
barkan kerajazn Allah di dunia dan pengamat seluruh seja-

rah. Tarekat ada bukan demi tarekat itu sendiri, melainkan

*{

untuk meneruskan karya keselamatan Xristus, seperti ter-

.

cantum di dalam dekrit tentang hkarya misioner gereja.l.
Oleh karena 1itu, adanya penulisan sejarah tarekat juga
merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban tarekat
terhadzp tugas perutusan vanz telah dilakukan.

Bzgi tarekat itu sendiri, dengzan melihat sejarahnya

Y

aken mambanty memberi pel

Lt
ot
-
]
]

irhangan cdzlam  mengsmbil  ber-

¢
}
I3
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b

tentunya akan selaluy belzjar dari sejarahnya. Dengan
demikian tarekat semakin =ampu mengaktualisasikan kebera
daannya di tengah dunia yang terus berkembang ini.

Mengingat pentingnya sejarah tarekat itu, maka penu-
lisan ini dimaksudkan sebagai salah sstu usaha untuk mem-
perkenalkan tarekat kepada masyarskat serta upaya menulis-
kan sejarahnya. Sebab sepengetahuan penulis, banyak tare-
kat vyang belum menuliskan sejarahnya dan ssalah satunys
adalah Tarekat Puteri Reinha Rosari (PRR)}.

Szmpai sekarang tulisan-tulisan mengenai Tarekat
Reinhz Rosari sangZat sedikit. Tulisan yang memberi gambar-
an vyang menyeluruh tentang Tarekat Futeri Reinha Rossari
dalam bentuk sejarah merupakan kebutuhan, agar generasi
penerus Tarekat Puteri Reinha Rosari memiliki pedoman arah
dalam meneruskan kharisma tarekatnya.

Periulis menyadari bahwa suatu tarekat tanpa sejarah
tidak mungkin dapat mempertahankan identitasnya. Sejarah
Tarekat Puteri Reinha Rosari dapast menjadi sumber informa-

si yang azkan memberikan inspirasi Zuna menentukan strategi

dalam berkarya selanjutnyvz. Sejarah bukan sekedar catatan
peristiwa, tetapil lebih dari itu, seiarah dapat menjadi
guru < Dari sejarah Tare-

-~
g
el

ekaligus meni-

(

9]
N
o
4]

N1

’_.-.l
o
1~

'z izaman di masa  lampaun
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menjadi pedoman terutama dslsm menentukan kelangsungan dan
perkembangan Tsrekat Puteri Reinha Rosari di masa vyang
akan datang. Agar segala kebijskan yang diambil Tarekat
Puteri Reinhas Rossri sekarang untuk masa depannya tepat,
Tarekat Puteri Reinha Rosari harus terlebih dahulu melihat
dengan seksama ke masa lampau lewat sejarahnya. Jika
tidak, segala kebijaksanzan yang diambil tidak sesuai
denigan cita-cita pendiri Tarekat Puteri Reinha Rosari,
tidak tahu apa dan bagaimans visi dan misi tarekat vyang
sudah ditentukan.

Berdasarkan pemikiran di atas nyatalah bahwa sejarah
Tarekat Puteri Reinha Rosari merupakan kebutuhan vyang
mendesak. Generasi penerus Tarekat Puteri Reinha Rosari
harus mengetahui sejarah tarekatnya, apa Vvang menjadi
cita-cita pendirinya serta perkembangan selanjutnya.
Mengingat Tarekat Puteri Eeinha Rosari adalah tarekat
pribumi vyang akan memberi warna tersendiri dalam perkem-

bangan Tarekat baik dalam Zaya hidup maupun dalam bentuk

karya kerasulannvya.

B. Permasalahan

Pada awal abad ke-12 bersamzan dengasn datangnya

bangsa Eropa, iman akan Xristas mualai tumbuh d1 tanah air

“its. Fads  abad ini Jjuza

. £2reds mulizl ftumbuh di NHusa

g3
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Regiatan misi pada =mulanya hanya dilakukan oleh
orang-orang tertentu dan mereka berasal dari negara asing.
Mereka =adalah pastor, suster, dan bruder. Tempat asal
mereka antara lain Portugis, Spanyol, dan Belanda dan
sebagainya. Misionaris yang berkarya pada masa pemerintah-
an Belanda yzaitu Pater-pater Yesuit (1847-1817), Suster-
suster Fransiskanes (1870-:1825), Pater-pater SVD (1817-

sekarang) dan suster-suster SSpS dari tahun 1825 sampai

sekarang.4

Satu-satunya daerah Eindia Belands yang pada permu-
laan kegistan misi yang masinh boleh disebut Katolik ialah
Flores. Walaupun keadaan waktu itu sangat menyedihkan,
namun hidup keagamaan yang ditinggalkan oleh karya kera-
sulan pater-pater Dominikan di abad ke-18 masih juga terus
berlangsung.

Para pastor yang pertzma Kali berkarya di Larantuksa
pada tazhun 18680 adalah pastor Sanders.5 Beliau adalah
seorang 1imam sekulir yang ciutus oleh Vikariat Apostolik
Batavia. Kehadiran pastor Sanders ini, banyak mendapat
kesulitan atau tantangan bzik dari pihak pemerintah Hindia
Belanda wmaupun dari pendudzk setempat. Walaupun demikian
pastor Sanders ftetap bertarzn di Flores, sampai 16 bulan.

Perhatiarn utama pastor Saniers adalzah pembentukan dan

S=kpas Aeuskuran Larantuks, 185473,

=7olik Irdonesia 2 (Ende: Arnocldus,

187Z), hal. 103
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pembinaan nuda-mudi.® Beliau memulai dengan membuka seko-

lah sederhana. Bahasa yang dipakai bukan bahasa Portugis
melainkan bahasa Melayu yang umum dipaksai di wilsyah itu.
Selain itu Jjuga Beliau meminta kepada Mgr. Vrancken agar
misionaris vang dikirim ke Flores harus sanggup mengajar
membaca, menulis dan berhitung. Sampai pada akhirnya pada
tahun 1862 Beliau harus meninggalkan dserah misi karena
sakit. Penggantinya adalah Pastor Franssen yang Jjuga
seorang imam seknlir. Acara kerja pastor Franssen ini
tidak Jjsuh berbeda dengan pendahulunya.

Baru pada tahun 1863 secara resmi misi Larantuka
diserahkan pada pastor Yesuit yang sudah lama bekerja di
Hindia Belands, dengan paétornya vang pertama adalah
Gregorius Metz. Menurut pastor ini "agar misi dapat ber-
kembang umat harus ditolong baik materiil maupun spiri-
tuil. Seluruh manusia seutuhnya memerlukan pembaharuan.”
Untuk merealisasikan prinsipnya ini maka, dibangunnya
sekolah-sekolah, asrama dan tidak lupa memberi perhatian
di bidang pertanian dan kesehatan.7 Pastor Metz memang
tidak mengadskan revolusi besar-besaran, tetapl Jasanysa
bagi misi Flores sangat berarti. Demikian pula dengan para

penerusnyz sampsi misi Flores dialihkasn pada Serikast Sabds

an, Sedisrsh Perierbergan WMisi Flares Dioses Acung Fn
rrnoldus, 18883, hal. 3Z1

N

=3

0. o
&

X My
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Pada tahun 1817 proses dimulai dengan penetapan Tahta
Suci bahwa kepulauan Sunda Xecil menjadi sebuah Perfektur
Apostolik sejak tanggal 18 September 1913, dengan Prefek-
turnya Pater Petrus Noyen SVD, maka misi Larantuka dari
tangan Yesuit dialihkan pzda SVD sampail sekarang.8 Ke-
giatan misi ini lebih diarahkan pada penyebaran iman lewat
pendidikan, dan pastoral peiayanan sakramen. Kemudian pada
tahun 1825 misi suster-suster Fransiskanes diganti oleh
suster-suster Abdi Roh Rudus (SSpS), sampai sekarang.

Dernigan datasngnys imaz-imam (misionaris) sejak abad
16-18 hidup iman umat khususnya di Larantuka lebih terpe-
lihara, dimurnikan dan berkembang subur. Namun demikian,
pada masa pemerintahan Jepang (1842-1945) hampir semua
pastor diinternir oleh Jepang, sehingga sebagian besar
paroki di Flores mengalzxi kekosongan tenaga hirarki
(iman). Pada waktu itu Pastor Gabriel Manek SVD vyang
ditahbiskan bersama dengan Fater Karel Kale SVD pada tahun
1841 ditugaskan wuntuk meizyani seluruh wilayah Flores
dengan kadang-kadanz dibantu oleh Mgr. Leven dan Mgr.
Yamaguchi.g

Dari pengalaman pster Zzbriel Manek dan jugz kondisi

-

ik Indenesis 3b (Ende: Arnol-
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geografis TFlores khususnya Larantuka yang terdiri dari
pulau-pulau kecil dan pegunungan, mendorong pater Gabriel
Manek untuk mendirikan setuah persekuéuan hidup bakti yang
baru, agar umat setempat mendapat tenaga pendamping yang
dapat melayani kebutuhan umat seperti pendalaman iman,

pembebasan dari berbagai tekanan hidup lainnys.

Keprihatinan akan kebutuhan pelayanan rohani semsakin
menjadi fokus dan pembicaran serta perencanaan Beliau.
Cita-cita untuk mendirikan persekutuan hidup bakti ini
semakin nyata ketika Beliau ditahbiskan menjadi Uskup
Tituler Alinda dan Vikaris Apostolik Larantuka di Larantu-
ka pada tshun 1951. Keinginan mendirikan persekutuan hidup
bakti selalu dibicarakan dalam sidang para imam. Para imam
sangat mendukung gagasan Hgr. Gabriel Manek dan pater Van
de Burgz vang pada waktu itu menjabat Vikaris Jendral
menjadi pendorong utama yang memberanikan Mgr. Gabriel
Manek untuk mewujudkan cita-citanya itu.

Pada tanggal 7 Januari 18958 Mgr. Gabriel Manek menga-
dukan permochonan izin kep=zda Kongregasi E;gggggngg_ﬁidalo
di Romz agar diperkenankan mendirikan Tarekat untuk sus-
ter-suster pribumi di Flor=s (Larantuka). Beberapa minggu
kemudian izin Propazganda Fide ftertanggal 28 Januvari 1858

tiba di Larantuka. Adspun znzksud Mgr. Gabriel Manek SV

(W}

Proosganda Fide: Suatu Kersregasi (Departemen) khusushys mengs-—
' ra i5. Pusatnya di Roma
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puteri Flores yang terpanggil untuk membaktikan dirinysa
bagi kemnliaan Tuhan melalul upaya-upaya membantu pendewa-
saan iman dan pelayanan umat.

Dzlam rangka mewujudksn rencana besar mendirikan
sebuah tarekat biarawati inil, Mgr. Gabriel Manek memintsa
bantuan suster-suster SSpS agar bersedia wmenyumbangkan
beberapa suster SS5pS sebagai pendamping dan pembina calon
suster dari tarekat yang akan didirikan itu. Permintsan
itu ditanggapi oleh pembesar SSpS di Roma dengan menunjuk
beberaps suster untuk kepentingan pembinaan tarekat pribu-
mi di Larantuka. Kesediaan dari para suster SSpS ini
mempercepat terwujudnya tekad dari Mgr. Gabriel Manek SVD.

Pada tanggal 15 Agustus 1958 embrio tarekat baru yang
terdiri dari 12 pemudi Larantuka mulai dibina sebagai
kandidat di Lebao, Larantuka. Penerimaan ke 12 pemudi ini
dicatat sebagéi hari lahirnya Tarekzt Puteri Reinha Rosa-
ri. Sr. Anfrida SSpS =zadaliah suster SSpS yang pertama
ditugaskan untuk membimbing calon-calion PRR. Pada tanggal
7 Oktcber 1858 tiga pemudi diterima menjadi postulan.
Selznjutnya pada tanggal 7 Qktober 1958 dimulai dengan
masSz novis untuk ketiga calcn suster Puteri Reinha Rosari.

Tarekat Pribumi vyang didirikan oleh Mgr. Gabriel

Manek ini diberi nams Tarekz- Pu

ot

i

eri Reinha Rosari. Puteri

Tunazs~tunas yvang muncul Zzri umzt, vang mewarisi sema-
ngzt misioner awam. Rainhz Eosari Ratun Resari, gelar

Mariz sebagai  tokoh ima

jou

Van

(18
[

izrahn  hidupnyas sangat

S

ibat dan terarah kepads Zarya-karya penebusan Putera-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 7

nya. Maria adalah seorang hamba Alish vyang siap untuk
melaksanakan apa saja yang menjadi kehendak Allah bagi
penyelamatan umat manusia. Jadi, Puteri Reinha Rosari
adalah tunas-tunas muda yang muncul dari umat dan dengan
cara hidup sebagai religius meneruskan semangat misioner
awam. Seperti Maria hamba Allah mereka mempersembahkan
seluruh hidupnya kepada Allah untuk melaksanakan karya
penyelamatan Yesus Kristus ke seluruh pelosck tsnah air.
Namun Reinha Rosari juga adalah warisan penghormatan
kepada Bunda Maria, sejak berabad-abad lamanys dalam umat.
Oleh karena itu tarekat ini didirikan sebagai tanda syukur
kepada Tuhan atas anugerah iman dan keselamatan bagi
umat/gereja di Larantuka pada waktu 1itu, dimana Bunda
Maria dalam sejarah hidup iman umat telah menjadi pelin-
dung dan penyertsa umat.11

Selain dari itu Mgr. Gabriel MXanek SVD mempunyail
devosi vysng tinggi kepada Bunda Maria sebagai tradisi
keluarga sejak kecil, dan semakin diperkokoh lagi dengan

pengurapan sebagai uskup di Larantuka vyang nota bene

sangst terkenal beriklim Maria. Semua kenyataan vyang
dihsdapi, semua kondisi yang dimasukinya serta semua cita-
cita verwarna Maria dilegitimasikan dalam lambangz keus-
kupannya Maria Protogente {(di bawah Lindangan Maria). Olen

karena itu Larantuks sampzl sekaranz disebut kKotsa Reinha.

11 Konstitusi dan Direktorinm Tarekst PREE, hal. 28
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Manek 5VYD, pada tahun-tahrzon pertama hanya terdapat dusa
komunitas yyaitu komunitas Lebac Tengah dan komunitas
Riangkemie, 19 km ke arah barat laut kota Larantuka. Dua
komunitas ini digunakan ssbagai komunitas pembinasan parsa
calon Tarekat PRR. Para suster yang sudah menyelesaikan
masa novisnya pada umumnya bertugas belajar ke tempat lain
seperti OSF, YMY,0SU, CIJ dan SSpS baik yang ada di Flores
maupun yang ada di Jawa. Penzgzaslaman hidup sebagai suster-
suster PRR dengan kaul sementara oleh kebanyakan suster
dari tahun ke tahun dialami dalam hidup nyata bersama para
suster-suster Kongregasi lain. Oleh ksrena 1itu untuk
membuks komunitas baru mengalami hambatan karena kurang
tenaga, dan para suster nasih bertugas belajar untuk
profesi tertentu dalam menangani suatu karya kerasulan
Tarekat PRR.1Z

Baru pada tahun 1870 Tarekat PRR mulai mengembangkan
sayapnyz dengan membuka siasi/komunitas baru di Pamakayo
kepulsuzn Solor. Komunitas ini dibukas berdasarkan kebutuh-
an Gereja 1lokal, untuk peiayanan di bidang pendidikan,
kesehatan, ketrampilan dan sastorzl vmum.

Semula Tarekat PRR difirikan untuk menjawabi kebutuh-
an gZereja setempat, tetapl perkembanzZan =zaman dan kebu-
tuhan =mendesak, maka Tarekz:t PRR mulai membuka komunitas

di bertsgai  keuskupszn.

=zhun 1871 Tarekat PRR munlai

12 Laporen Kesdsan Nyats Tarels
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Kupang. Tahun 1981 membuka komunitas studi di keuskupan
Agung Semarang. Tahun 1984 di keuskupan Surabaya, di
Jakarta pada tahun 1885. Di Denpasar dan Ruteng pada tahun
1986, di keuskupan Samarindaz pada tshun 1888 dan di keus-
kupan Agung Merauke pada tahun 1892.

Dengan demikian daslam vsianya yang ke-37 Tarekat PRR
sudah tersebar di sebelas keuskupan yvang ada di Indonesisa.
Karya kerasulan yang ditangani oleh suster PRR seperti di
bidang pendidikan; pada umoanya menunjang lembaga lain,
atan wilik keuskupan/swasta. Di bidang kesehatan/medis
suster-suster PRR tidak mempunyai rumah sakit yang besar,
tetapi hanva memiliki polikiinik yang kecil di desa atan
di tempat terpencil. Di bidang pastoral para suster beru-
saha mengkaderkan pembina-pembina jemast di samping mem-
bantu pembinaan iman umat ¢i paroki. Sedangkan dibidang
sosial seperti wiraswasta, perbaikan gizi, ketrampilan dan
kebersihan lingkungan sertaz pemeliharaan anak-anak vyatim
piatu. Semua karyas kRerasulan tarekat PRR ini merupakan
penjabaran spiritualitas Tarekat yang mencita-citakan
anggotanya hidup sebagsi orzng-orang religius yang terse-
bar di tengah umat/masyarakzt.

Setelah sedikit mendapzt gambaran secara garis besar
tentang Tarekat PRR, kiranrya cukup mengantar masuk untuk
memahami pembshasan seterusnya. Adapun yang menisdi perma-
salahan pokok dalam tuliszn ini adalah: latar belakang
berdirinya Tarekst Puteri Esinha Roszri di Larantuka dan

Perkembangan Tarekat Puteri Reinha Rosari selama periode
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1858-1895 di Indonesis.

Penulisan mengambil batasan waktu antara 1858-1995
berdasarkan pada keberadsan Tarekat PRR itu sendiri,
karena dalam kurun waktu ituw banvak peristiwa penting yang

terjadi dalam Tarekat PRR yang belum tercatat sebagaimana

mestinya.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penulisan sejarah Tarekat ini penting dikemu-
kakan, sebab sebagaimana hakekatnya suatu penunlisan karya
ilmiah pasti mempunyai suatu tujuan tertentu. Demikian
pula dengan penulisan sejarah Tarekat PRR. Adapun tu-
Juannya antara lain
1. untuk mengetahui bagaimana sejarah perkembangan Tarekat
PRR di Indonesia pada periode 1958-18985.
2. untuk mengetazhui faktor-faktor pendukung yang mendorong
berdirinya Tarekat PRR di Larantuka.
3. untuk mengetahui visi dan misi Tarekat PRR di Indonesia
sebagai tarekat pribumi.
4. untuk mengetahui hasil-hasil yang telah dicapal oleh
Tarekat PRR dalam mereasliisasikan visi dan misinya.
Dari sustu penelitian vang dilakukan, apapun bentuk-
nyaz pastl diharapkan akan zsmberi manfaat, demikian pula

penelitian yang dilskukan cenulis dalam rangka penyusunan

sejarah Tarekat PRR. Adspin smanfaat yang dinarapkan dari
peneliitian ini sntara lain

i. bagi 1ilmu sejarah, denzan penuiisan ini diharapkan
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menambah khasana tulisan sejarah gereja khususnya
sejarah Tarekat PRR.

2. bagi dunia pendidikan, dengan penulisan ini diharapkan
menambah pemahaman akan peran gereja, khususnya Tarekat
PRR dalam pelskssnaan karya kerasulannys di bidang
pendidikan.

3. bagi masyarskzst vmum, dengan penulisan ini diharapkan
dapat mengenal keberadaan Tarekat PRR dan karya-karya
kerasulannya.

4. bagi Tarekat PRR, dengan penulisan ini diharapkan dapat
menambah pemahaman akan sejarah Tarekatnya dan dapat

menambah dokumen tarekat vntuk generasi berikutnyva.

D. Hetode»Penelitian
Agar tujuan tersebut di atas dapat tercapai dan
sekaligus menjawab dus permasalahan pokok dari penulisan
ini perlu suatu metode pencelitian vyang tepat. Metode
penelitian yang digunakan dalam rangka penulisan ini
adalah metode deskriptif analistis dengan pendekatan his-

b

toris yang terdiri dari lima tahap.L3

1. Tahap Heuristik

Pada tahap heuristik ini penulis mendumpnlkan data

sebanyask mungkin dari berbzgsi sumber, baik sumber tertu-

lis maupun lisan. Untux mendapzathkan sumber tertulis

13 Lonis Gottschalk, Menzerti Seizrsh, terjemahan Magroho Notosu-
santo (Jakarta, Pererbit LI, 1838%, hal. 3
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L

penulis mengadakan studi iiteratur dari dockumen tentang
Tarekat PRR serta sejarah Gereja Katolik umumnyas di Indo-
nesia dan Nusa Tenggara (Flores), termasuk pula tulisan
vang relevan. Mengingat tulisan mengenai Tarekat PRR
kurang, sehingga sulit menggambarkan Tarekat PRR secara
lengkap dan menyeluruh. Maka untuk melengkapi kekurangan
tersebut penulis melakuksn wawancara kepada para perintis
vang wmasih ada, yang mengetahui bagaimana seluk beluk
perkembangan Tarekat PRR sampai usia yang ke-37. Selain
melakukan studi literatur dan wawancara dilakukan Juga
observasi ke komunitas-komunitas vang dianggap dapat

mewakili komunitas lainnysa.

2. Tahap Kritik

Tahap ini penulis melzkukan penelitian terhadap datsa
vang telah dikumpulkan azar memperoleh data vyang dapsat
dipercaya kebensrannys. Untuk mendapatkan kebenaran isi
dari macam-macam informasi yang telah dikumpulkan, penulis
melakukan kritik intern. Untuk mengwii otentisitss dari

informasi yvang dipercleh dilakukan kritik ekstern.

3. Interpretasi

Tahap 1interpretasi s-alanh tahap menafsirkan fakta-

o

faktas v

o

ng dipercleh. Agar hasil interpretasi tepat perlu
terlebih dahulu melakukan perganalisaan terhadap fakts,

mengaps dan bagaimana teriz=dinya, aps ssaja vang mempenga-
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ruhi keberadaannya. Seteiah fakta dianalisa kemudian
disintesakan kembali, dipadukan agar menjadi satu kesatuan

utuh dan kemudian mencari arti dari keseluruhannysa.

4. Tahsp Roroborasi

Pada tahap ini penulis melakukan sekali lagi penelaan
terhadap fakta, tetapi khusus untuk fakta vang sudah
melewati proses interpretasi. Dalam tahap ini wmasing-
masing Tfakta dilihat apakah ada saling keterkaitan dan
saling mempengaruhi. Tahap ini penting sebab dengan mela-
kukan kegiatan tersebut diperocleh gambaran menyeluruh

sehinggZs mempermudah melanjutkan pada tahap berikutnya

vaitu tahap penulisan.

5. Tahap Penulisan

Tahap penulisan merupakan tahap akhir dari pendekatan
historis. Pada +tzahap ini penulis akan menyusun sejarah
Tarekat PRR berdasarkan fakta-fakta vang diperocleh secara
sistematis.

Penulisan Sejarah Tarekat PRR ini, secsrs keseluruhan
terdiri dari empat Bab. Dalam BAB I dipaparkan secara
garis besar Tarekat PRR vanz tidak teriepss dari sejarah

perkembangan Gereja Larantukz. Dalam obab ini juga dikemu-

kakan alssan pemilihan tozik, batsszan rasng dan wakin,
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gecgrafis, sosial keuskupan Larantuka. Umumnya menyangkut
letak dan keadaan tanah, mata pencaharian penduduk, kea-
daan penduduk dan sistem pemerintahan yang turut berpe-
ngaruh terhadap sosial budaya masyarakat. Selain itu Jjuga
dalam bab ini akan dikemukakan faktor-faktor pendukung
vang mendorong berdirinys Tarekat PRR di Larantuka dan
proses awal berdirinya Tarekat serta wvisi dan misi Tarekat
PER.

BAB III aksn dibahas perkembangan Tarekst PRR dari
periode 1958-1995 dilihat dari perkembangan keanggotaan,
karya kerasulan serta hambatan-hambatan yang ditemukan dan
cara mengatasinya. Semua ini akan dibagi dalam empat
periode. Periode 1958-1875, periode 1878-1985, periode
1986-1890 dan 1991-1985. Pembagian periode ini disesuaikan
dengan jenjang kepemimpinan dalam Tarekat PRR yvaitu linma
tahun.

Dalam bab terakhir yaitu BABR IV merupakasn penutup
vang akan menyimpulkan seluruh bab dalam satu KkKesatuan.
Demikianlah gZambaran sinzkat mengenail sejarah Tarekat PRR
pericde 18858-1895 vang akan dibahas dalam tulisan ini dan
kiranya cuhkup masuk unituk membaca bab-bab selanjutnysa.

Berikut ini akan dimulai denzZan bab kedua vyaitu

<

mengenzi latar belakasnzg berdirinys Tarekat PRR di Larantu-

k= sebsgai tarsekst pribuoz

%]

s rm
vang ke-2 &1 F - o
Yy 21t & E—-4 C1 FLores.,
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BAB II

LATAR BELAKANG SEJARAH BERDIRINYA
TAREEKAT PUTERTI REINHA ROSARI

A. Latar Belakang Sosial Geografis
1. Letzk dan keadaan tanah

Larantuka di Flores Timur adalah pusat suatu keus-
kupan vang meliputi, kabupaten Flores Timur terdiri dari
Flcres Timur dsratsn, pulau Solor, Pulau Adonara, dan
Lembata. Di wilayzh ini terdapat umat katolik tertua di
Indonesia dari tahun 1550, pads masa misi para imam Domi-
nikan (Portugis).l4 Letak geografis Larantuka adalah
124°BT dan 8,4°LS, karena itu mengalami dua siklus musim
sepanjang tahun. Musim hujan dari bulan Desember - Maret
musim kemarau bulan April - November. Curah hujan tiap
tahun cukup rendah dan kadang-kadang tidak wmenentu. Hal
ini sangat dipengaruhi oleh letaknya vyang berdekatan
dengan benus Australia. Keadaan temperatur di musim kering

sangat panas di atas 30°C dari bulan Agustus sampail Novem-

ber.15

Keadaan tanshnya sebagian besar adalah wvulkanik,
karena merupakan mata rzantai daerah wvulkanik vang
membuiur dari Sumatera dan Jawa ke arah timur. Terdspat
14 . . .- . . .
+= A Heuken, G&J, Ensik ww;l~_:hﬁn1er Tentonz Gereijs Ratolik di

ircdonesis (Jakarta:

Profil Keushkopan Larantuka, cso.eif., hsl. 1
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empat gunung berapi yang rasih aktif yaitu gunung Boleng
di Adonara, gunung Apl di Lembata, gunung Lewotobi Laki-
laki dan Lewotobi Perempuan di Larantuka. Keadaan daerah
pada umumnya berbukit-bukit dan terdiri dari pegunungan-
pegunungan kecil, dengan keadaan tansh yang sering dilanda
banjir dan erosi. Hal ini mengakibatkan komunikasi Jjalan
darast agak sulit. Keadsan lalulintas darat pada umumnya
belum beraspal (kecuzli di ibu kota kabupaten dan seki-
tarnya). Sebagian Jjalan rmasih berbatu-batu. Pada musim
hujsn kondisi jalan semakin sulit, tanah berlumpur sehing-
ga banysk daerah yang hanya bisa dicapai dengan berjalan
kakili atau berkuda. Jalan darat yang agak baik sering
dilalui kendaraan seperti bus, sepeda dan sepeda motor.
Sedangkan komunikasi antasr pulau, kebanyakan pendu-
duk menggunakan perahu-perzhu bermotor atau perahu layar.
RKomunikasi laut pada umennys berjalan  lancar, karensa
. kebutuhan akan hasil-hasil ekonomi antar pulau dan kelan-

caran sistem perdagangan.

2. Mata pencaharian pendudux

Mata pencasharian pokck penduduk Flores Timur (Laran-
tuka) dari masa ke masa kuransg mengzlami perubahan radi-
kal. Pada umumnya berkissr sekitar bercocok tanam, beter-
nak, dan menangkap ikan. EBsrburu dilakukan oleh sebagian
penduduk sebagal sarana psnZhasilan tambahan vyang biliasa

dilakukan oleh penduduk/kzum pria pada musim kemarau.

Binatang vang menjadi sasa=zn perburuan adalah hewan liar
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seperti babi dan rusa.

Bercocok tanam sdalah mata pencaharian uwtama pendu-
duk di kabupaten Larantuka. Pertanian ini umumnya dilaku-
kan dengan sistem Shifting Cultivation, yaitu ladang
berpindah-pindah. Bila suatu ladang sudah dipakai beberapsa
tahun wmaka kesuburan tanahnya akan menurun, kemudian
petani meninggalkan ladang itu dan mencari lahan baru
untuk pertanian. Pertanian terutama diarahkan untuk penga-
daan bahan pangan seperti; padi, jagung, ketela pohon,
ketelas rambat dan kacang-kacangan. Namun di tahun-tahun
terakhir ini khususnya pada masa pembangunan 1lima tahun
diusahzkan puls perkebunan rakyat yang ditanami coklat,
cengkeh, jambu mete, dan kemiri. Dari hasil pertanian dan
perkebunan inilah petani-petani di kabupsaten Larantuks
memperoleh modal untuk menunjang kehidupan keluargsa.

Peternakan merupakan mata pencaharian ysng cukup
penting, bagi penduduk di kabupaten Larantuka. Hewan-hewan
piarazn adalah seperti babi, kambing dan ayam. Dan ini
masih diusahakan secara kecil-kecilan dalam lingkungan
rumah tangga.

Penangkapan 1kan dilakukan untuk konsumsi sehari-
hari maupun untuk diperdagansgkan. Hal ini terutama dilaku-

kan oleh penduduk yang berzukim di pantai. Mereka adalah

nelayan vang trampil. Dengan peralatan-peralatan vyang
serba sgsederhanas dapat merazlukkan lauwt untuk memperoclieh
penghasilan. HNHelayan Lamasiera di pulzu Lembsta terkenal

B

sebagal rpenanghkap ikan paus. Akan tetapi pemaskaian alat-
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alast sederhana dalam penangkapan ikan berarti menjaring

hasil yasng sangat minim juga.

3. Keadaan pendudﬁk

Data tentang Jjumlah penduduk yasng stabil di kabupa-
ten Larantuka sulit ditemukan, karens secara
berkala/musiman bisa terjadi migrasi/perantauvan. Penduduk
sering berpindah-pindah texzpat atau daerah karena mencari
lapangsn pekerjaan. Menurut data pemerintahan kabupaten
Flores Timur tahun 1886 jumlah penduduk yang berumur 0-80
tahun ke atass sebanyak 272.913 Jjiwa. Jumlah penduduk
perempuan 151.525 Jiwa sedangkan penduduk laki-laki
121.388 Jjiwa. Jadi jumlah penduduk perempuan lebih banyak
dari penduduk laki-1laki.

Keaslian penduduk, pada setiap daerah atau pulau
sangat diragukan karena perbedaan yang cukup besar. Pada
uminnya penduduk vang sekarang adalah hasil percampuran
dari banyak ras dan suku, seperti Melayu, Melanesisa, dan
sedikit Polinesia. Kecuali di kota Larantuka terdapzat
keturunan dsrah Portugis, karena pembauran selama pericde
penjajahan Portugis. Selain itu masih ada beberapa ketu-
runan Cina yvang tinggal di Kota-kota sebagail pedagang.

Bahasa vyvang digunaxan secara umum adalah rumpun
bahasa Austronesia-Melayu. Bahasa utamza yang dikenal atau

bahasa dsersh adalah bahasz Lamaholot dengan dialek luas,

sehinzZga  bisa membuat psesrtsdazazn pengertian kata., Tetapi
behasa resmi di sekolsh 23n pertemuan-pertemuan asdalah
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bahasa Indonesis.

4., Sistem pemerintahsan

Lzrantuka fermasuk dalam wilaysh propinsi Nuss
Tenggaraz Timur. Pada tingkat yang lebih rendah termasuk
kabupaten Flores Timur, yang terdiri dari Flores Timur,
pulau Adonara, pulau Solor dan pulau Lembata. Keseluruhan
kabupaten di bawah pimpinan seorang Bupati, selanjutnya
dibagi 1lagi menjadi 13 Kecamatan yaiﬁu kecamatan Wulang
Gitzang, Larantuka, Tanjung Bunga, Solor Barat, Solor
Timur, Adonara Barat, Adonara Timur, Nagawutung, Atadei,
Ile Ape, Labatukan, Omesuri dan Buyasuri.l6 Pada tingkat
yang paling rendah adalah desa.

Bupati dan Kepala Kecamatan kebanyakan bergelar
sarjana sedangkan pada tingkat desa pemimpin tradisi/adsat
masih berpersn utama. Sekarang nampaknya mengalami perali-
han/transisi tetspi mentalitas feodalnya masih berpenga-
ruh.

Dari uraian secara keseluruhan dapatlah dilihsat
bahwa faktor geografis sangat berpengaruh terhadap sosial
budayas suatu masyarakst. Agar dapat memperbaiki keadasn
pada suatu masyarskat harus pula =melihat faktor-faktor
vang ikut mempengarunhinya. Setelah mendapat gambaran ten-
tang kezdaan wilayah Larantuka, diharapkan dapat mempermu-

dah memahami pembahasan selanjutnya mengenai keberadaan

18 Flores Timuar Dalam Angkz 18868, Kantor Statistik Ksbupaten
Flores Timur, hal. ¢
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Tarekat Puteri Reinha Rosari di Larantuksa.

B. Faktor-Faktor Pendorong Berdirinya Tarekat PRR
Berdirinya .suatu tarekat religius tentunya, tidak
dengan sendirinya atsu begiiu saja, pasti mendapat dukung-
an dari pihak-pihak tertent:. Penduduk dan situasi masya-
rakat tentunys mempunyal peranan penting. Demikian pulsa
dengan Tarekst PRR vang didirikan di Larantuka (Flores

Timur) sebagai tarekst religius pribumi di Flores.

1. Faktor keagamaan

Seperti sudah dikemukzkan pasda bab I bahwa pada abad
ke 18 (1558), dengan datangnya bangsa Portugis yang memba-
wa serta misionaris Dominizan, maka agama katolik mulai
diperkenalkan dan Kristus diwartakan serta diimani oleh
umat di kepulauan solor, Filcres dan Timor dengan Larantuks

. .. 17 . . .
sebagal pusst mlsl.l' Keperzayaan akan Kristus itu hidup

Q.

an berkembang terus, dipertshankan terutama pada masa-
masa sulit yaitu masa di mzna musuh-musuh agama katolik
menyerang umat di kepulauszan ini, dan memaksa mereka untuk

meninggalkan iman keperczvaan akan Kristus dan  Bunda

Maria.
Dengan cara hidup sscagsi kelompok umat yvang kecil

sekaligus tanpa bimbingar hierarkhil yang nyata (karensa

kurang tensZa  imsmy, merssz tetzo beritahan dalam  iman
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selama dua abad. Kemudian dari itu datang imam-imam pada
abad ke-19 membuast hidup iman mereka lebih terpelihars dan
bertumbuh subur hingga kini. Iman mereka menemukan keta-
hanannyz pada misteril penyelamatan Yesus Kristus vang
terus menerus direnungkan dzlam peristiwa doa Rosario dan
terlebih dalam peravaan pekan suci setiap tahun dan pada
ibadat jalan salib selama masa puasza. Bagi mereka HMaria
adalah pelindung utama yang setia menyertai mereka, men-
dampingi dan membantu mereka dalam suka dan duka hidupnya
sebagal umat beriman.

Umat vyang kecil dengan latar belakang alam vyang
minus dan tandus di dalam perjuangan hidup sosial ekono-
minya yang sulit itu, menemukan harapannya di dalam iman
yvang kokoh akan Yesus Kristus, suzber keselamatan dan
kebashagizsan abadi.

Dalam usaha membangun, mempertahankan dan mengem-
banghkan iman mereka, ada beberapa hal yang menonjol yaitu:
- Dalam hal iman,

Iman mereka berakar pada misteri kesengssraan, kebang-

kitan Kristus dan Maria asdalah pelindung utama iman

merehks.
- Dalam hal kepengurusan Gerels
arenz  ftidak acda imszm, mereka sendiri mengatur  hidup

agama di bawah pimpirnsn awam vang merehks pilin secar

€0

adat Zan at

A

ds

o
[

- Semanzgait misioner,

fdevakinan lmannyva vansg 2ust dan kesztuzn daslam kelompok
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membuat mereka berhasrat rula menyelamatkan orang-orang
di 1lvar kelompoknya. Sifat misioner ini didukung oleh
bakat merantﬁu-suku ini. Namun cara mereka menyebarkan
imannya tidaklah 1luar biasa, karena 1lebih bersifat
sharing dan atas keyakinan bahwa keselamatan hanya ada
pada Yesus Kristus.

Dzri perkembangan Gereja di Larantuka ini dapat
dilihat bahwa kalangan umat di wilayah ini terdapat banyak
panggilan kepada imamat dan hidup membiara. Dari tahun
1945-1958 ada 12 imam SVD dan 5 suster SSpS.l1% Ini menm-
buktikan adanya semangat misioner mereka. Pendiri dan para
pembantue pendiri Tarekat FRR (Mgr. Gabriel Manek, Sr.
Anfrida SSpS, dan P. Van cde Burg, SVD) adalah misionaris
vang mezbaktikan diri dan hidupnya bagi umat di wilayah
ini. Hefeka melihat dan zembaca kebutuhan yanz mendesak
akan pendalaman iman umat, serta peningkatan hidup sebagai
~umat berinan, namun ketiadaan tenaga imam/pelayan. Supaya
iman uxat makin bertumbuh, dan menaalam mereka membangun
suatu persekutuéﬁ hidup me=zbiara yang dibaktikan seluruh-

nya kepada kepentingan Gereia.

2. Faktsr sosial

Fzfda abad ke-18 dz2n 13 kedudukan wanita-wanits

Flores, khususnya Larantuzz kurang =»endapat tempat, bila

dibandirnzkan dengan kaum p-iz. Wanitz kurang diberi kesem-

18 P. Laurens da Costa SVD Z=— P. Anteon Mohlmann SVD, 50 Tablur
Semimari Tingai alere {Z=de: Arnolcus, 1937), hal. 57
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patan untuk menambah pengetahuan seperti sekolah. Ada
angdapan bahwa kaum wanita cukup menjadi ibu rumah tangga,
memasak, mendidik dan membtesarkan anak, sehingga vyang
berhak merndapast pendidikan adslah kaum pris. Dengan meli-
hat situasi seperti ini Hgr. Gabriel Manek SVD merasa
prihatin akan kedudunkan kaum wanita di Flores Timur. Untuk
dapat mengangkat derajat kaun wanita di Flores, salah satu
usahanya adalash dengan mendirikasn sebuah Tarekat Religius
untuk menghimpun puteri-puteri Flores yang mau membaktikan
dirinya bagi kemulisan Tuhan.

Selain dari itu bahwa para bisrawati/suster vang
berkarya di Flores kebanyakan berasal dari Eropa. Ada 10
suster dari Eropa sedangkan 5 suster dari Flores/pibumi.
Dengan melihat iman umat yang begitu kuat dan potensi yang

ada mendorong Mgr. Gabriel Manek S¥D mendirikan Tarekst

PRR di Larantuka/Flores.

3. Pengalaman Pendiri (Mgr. Gabriel Manek SVD)

Pengalaman Mgr. Gabriel Manek SVD sebagail iman,
mernigenazi perkembangan iman umnat di  Flores Timur (Larantu-
ka)y dengan seluruh kepulavernnya beserta pulau Alor, dan
Pantar, mengukuhksn keyaskinannys untuk mendirikan Tarekat
PRR. Sejak Mgr. Gabriel Man=zk SVD menjadi imam di =zaman
Jepang, sendirian hasrus melayani uvumat yang tersebar di
kepulsuzn Flores Timunr. Sitoasi Jjemasit vang telah mempu-
nyail seiarsh kekatholikszrn nizZar denzZan nasib  keag

vangZ senantiasas diuvjung

=
o e
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untuk melenyapkan eksistensi Gereja. Agams katolik di massa
ity dalam kenyatsannya senantiass hidup dalam tantangan
eksistensi. Dari pengalaman Mgr. Gabriel Manek SVD, umat
sekalipun tetsp bertahan, namun kenvataannys juga sangat
haus akan pendalaman dan pemurnian akan penghayatan iman
vang sejati. Untuk itu sangat dibutuhkan tenaga iman,

. . . Q
biarawan dan blarawat1.1”

4. Adanya dukungan dari para pembantu pendiri Tarekat PRR

Pater A. Van de Burg SVD vyang menjabat sebagai
Vikjen waktu itu menjadi pendorong utamsa, vang memberani-
kan Mgr. Gabriel Manek S¥D untuk mewujudkan cita-citanya
itu. Selsin itu adanya izin dari pembesar suster SSpS di
Roma sehingga suster S3SpS ditugaskan untuk membantu Mgr.
Gabriel HManek mendirikan Tarekat PRR. Sungguh suatu yang
mustahil kalauw bukan rencana Tuhan sendiri.

Situasi calon pada saat Tarekat didirikan cukup
lemah dari segl usia, pendidikan dan keterampilan, namun
kuat dalam segil kemauan/kenekadan serta hkegembiraan dalam
mengikuti panggilan Tuhan. Terdapat 12 calon pada hari
berdirinya Tarekat PRR dengan maksimal usia 17 tahun.
Kebanyakan calon baruz tamat SD, sedangkan beberapa saja
vang pernah sekolah SLTZ?. ¥Walaupun situasi calon Tarekat
PRR pada permulssan masih Xscil, tidax melemahkan semangat

para pendiril dan pembaniu pendiri untuk terus berjuang.
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"Da Mihi Virtutem Contra Heostes Tuos” itulah vang menjadi
semboyvan Tarekat PRR. Keku=ztan kita ada pada tangan Tuhan

bukan pada kekuatan dunia.

C. Visi dan Misi Tarekat Puteri Reinha Rosari
1. Visi Tarekat PRR

Visi artinya kemampzan untuk melihat pada inti
persoalzsn atau pandangan yang menyeluruh tentang suatu
kebutuhan vyang mendesak yang perlu ditanggapi.zo Umat
Larantuksz adalsh jemaat yanz telah berabad-abad bertumbuh
dalam kurun waktu tertentu mengalami ketiadaan bimbingan
hierarkhi dan pelayanan Sakramen. Dengan tidak adanya
bimbingen mengakibatkan pula bahwa umat mengsalami kekabur-
an nilai-nilai iman yvang murni, sekalipun mereka percaya
pada Yesus dan penvertaan Bunda Maria.

Kepesatan jumlah umat dalam perkembangan selanjutnya
tak diimbangi dengan pendalzman dan pemurnian penghayatan
iman yazng disebabkan karena kurangnya tenaga misionaris.
Pemurnian hidup iman, peningkatan mutu iman yang dewassa,
rewartaan kabar gembira ke pelosok tanah air, merupakan

kebutuhan mendesak yvang oleh pendiri harus segera ditang-

2api.

Istiiah misi di sini dapat disrtikan sebagsi tuszes

rCikBud, Kamas Beossy Ber
221 Pustaka, 18988%, hal. I

ct
f

Indor=sis  (Jaksr
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perutusan vyang dirasakan cieh sesecorang sebagai susatu
kewajiban yang harus dilaksanakan demi agama. Misi terse-~
but bertujuan, untuk menjawszb kebutuhan masyarakat. Sehu-
bungan dengan misi 1ini, biassnya suatu Tarekat sudsah
menunjuk pada salah satu bidang karya tertentu misalnya,
prendidikan, kesehatan, sosial dan sebagainya. Melalui
pelayanan karya tersebut, Tarekat secara khusus mengabdi-
kan seluruh hidupnya demi kepentingan banysk orang. Bagai-
mana dengan Tarekat PRR?

Misi Tarekat PRR berioclak dari visi pendiri vyang
membaca kebutuhan mendesak zkan pembentukan Jjemaat yang
kembali ke akarnya, yakni misteri salib vyang mewarnai
perjuangan hidup keseharian umat .2l

Jemzaat vyang dicita-citakan pendiri Tarekat adalah
Jjemaat yang pertisipatip yakni: jemaat yang mampu mendaya-
gunakan kharismanya atau karya Roh Rudus yasng ada dalam
dirinya, bekerja sama membangun Gereja sebagai Tubuh
Mistik Kristus, jemaat yang karena berpusat pada Kristus
mampu berfungsi sosial, menasyarakat dan meragi dalzam
pembangunan masyarakat, jemaat yang berakar dalam kebu-
dayaan setempat, Jjemaat vyangZ berpegang pada kesatuan
dengan Roh Kudus vyang wmembuatnya menjadi Jemaat vyang
berfungsi kritis, Jjemaat yang memasyarakat dengan warna
Kerajaan Aliah yvakni; persacdiaraan, damai dan cintz, iman,
harap dan kasih yang hidup. Qleh karena itu Tarekat PRR

mengabdikan diri dalam pembentukan Jesmaat tersebut.
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Adapun kerasulan yang menjadil kegiatan Tarekat
sebagai perwujudan perutusan adalah keterlibatan dalam
karya pastoral umum Gereja setempat, pastoral dalam proses
pembentukan Jjemaat, dan dengan melibatkan diri dalam
pelayanan di berbagai bidang karya sesuai dengan kebutuhan
Gereja setempat dan secara khusus sesuai dengan tanda
zaman. Rarya-kKarya yang ditangani adalah di bidang pendi-
dikan, sosial, kesehatan, dan vang 1lebih dipentingkan
adalah memperhatikan dan memperjuangkan keadilan dan
keselamatan bagi mereka yang miskin dan terbelenggu serta
penindasan rohani dan jasmani.

Usaha vyvang mendukungZ untuk mewujudkan apa vyang
dicita-citakan pendiri Tarekat PRR adalah dengan berpasrah
pada perlindungan dan penyertaan Bunda Maria dalam mengi-
kuti jejak Yesus Kristus utusan Bapa. Sebagai orang beri-
man Bunda Maria telah menjawab panggilan Allah untuk
menjadi ibu Yesus penebus, dan di bawah salib Ia menjawab
panggilan Yesus menjadi ibu semua orang beriman. Ia menga-
nut seluruh jalan hidup Yesus Hamba Yahwe vang miskin,
utusan Bapa yang setia sampai mati di salib. Dalam sema-
ngat Yesus, Maria adalah Hamba Allah yang setia, perkasa
dalam kekelaman iman dan tantangan hidup, berpasrah seln-
ruhnya pada Allah dan rencanaNya. Inilah kerohanian Maria
vang perliu diteladani oleh semua angzgota Tarekat PRR dalam
nengikutl Yesus puteranya. Untuk dapat melayani Kkebutuhan
masyarakat secara efektif, =naka anggota Tarekat PRR harus
peka melihat kebutuhan kornkret masyzrakat setempat/seki-

tarnya.
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Visi dan misi Tarekat ini dspat disesuaikan dengan
kebutuhsn Gereja dan masyvarakat setempst. Situasi masyara-
kat Indonesiapun, kendati lambat laun mencatat kemajuan-
kemajuan di bidang perekonopian, masih banyak sekali
ditandai kemiskinan dan penderitaan yvang kebanyakan dise-
babkan oleh pelecehan martabat serta hak-hak asasi manu-
sia, dan bertubi-tubi menampilkan pelanggaran keadilan.

Menanggapi situasi konkret beserta tantangan dan
tuntutan-tuntutan, panggiian Tarekat PRR untuk kerasulan
vang secara kKhas diwujudksn dalam pelbagai wusaha untuk
melayani yang miskin dan menderita melalui karya pendidik-
an, pelayanan kesehatan, karyz sosial dan pendampingan
dalam hzal iman.

Yang penting yakni bagaimana visi dsn misi Tareksat
PRR dijabarkan bagi masing-masing karya kerasulan, baik di
tingkat komunitas masing-masingZ maupun di tingkat Tarekat
secara keseluruhan. HNilai-nilai rohani-religius, vang
tercatum dalam visi dan misi itu tetap sama dan harus
dipertahankan bahkan diusahakan pengembangannya.

Tetapi bentuk-bentuk konkret "karya-karya" kerasul-
an, vyang menjadi wahana nilai-nilai itu, akan dan memang

seharusnys berlain-lainan dari tempat ke tempat dan dari

masa ke masa.
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BAB III
PERKEMBANGAN TAREKAT PRR PERIODE 1858-1985

A. Periode 1958-1975
1. Perkembangan keanggotaan

Para gadis muda yang baru saja tamat SR (Sekolah
Rakyat} sudah menerima undangan untuk membuka taman biara
PRR. Walau tidak mengerti dzn belum tahu apa-apa tentang
hidup membiara, tanggal 14 Agustus 1858 tiba di Lebao. De-
ngan bekal keberanian dan dorongan dari pastor paroki ser-
ta ayah ibu ke-12 pemudi menjadi peletak dasar berdirinysa
Tarekat PRR, meskipun di suzatu tikungan jalan perjalanan
hidup, mereka berganti arah. Xe-12 pemudi itu adalah: Ma-
ria Ninu, Elissbeth Fernandez, Veronica Ruing, Theresia
Kewa, Theresia Kenobo Ona, Theresia Ruing, Rosa da Silvs,
Yuliana Tokan, Bernadeth Beding, Wilhelminz Wain, Rosa
Wain, Yuliana Tuto. Mereka ini turut menanzm jasa, member-
sihkan dan menata halaman saat awal berdirinya Tarekat
PRR. 22

Pada tanggal 15 Agustus 1958 embrioc Tarekat baru
vang terdiri dari 12 pemudi ini mulai dibina sebagai
kandidat atau calon suster, di Lebaoc Larantuka. Penerimaan
ke-12 pemudi ini dicatat sebagai hari lahirnya Tarekat
PRR. Sr. Anfrida dari Ecngregasi Abdi Roh Kudus (SSpS5S)
ditugaskan oleh Mgr. Gabriel Manek S¥D untuk membimbing

calon-calon suster. Dari 12 pemudi ini, pads tanggal 7
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Oktober 1958 tiga pemudi diterima menjadi postulan.23

Selanjutnya pada tanggal 7 Oktober 1858 tiga postulan
memulai tahun rohaninya (Novis). Tanggal 7 Oktober bagi
Tarekat PRR adalah tanggal rvang mempunyai momen tertentu
karena pada tanggal itu Gereja secara keseluruhan merayva-
kan pesta Maria Ratu Rosa-i vyang merupakan pelindung
Tarekat PRR. Oleh karena itu pada tanggal 7 Oktober 1860

ke-9 postulan diterima uniuk menjalsnksn tahun rohaninya

atau mulai masa novisiat.

o

Sr. Anfrida SSpS dan dibantu oleh beberapa suster
S5pS  lazinnya seperti Sr. Designata, Sr. Bonifortis, Sr.
Celinia membina dan mendampingil para calon dan memimpin
komunitas PRR Riangkemie samzai tahun 1868. Sedangkan Sr.
Anfrida sebagal rekan pendiri Tarekat mendampingi dan
memimpin para suster PRR sazpai tanggal 6 Januari 1878,
dan kewmbali ke komunitas kongregasinya.

Dari tahun ke tahun Zumlah calon semakin bertambah
banyak, suatu tanda baik bzzi Tarekat PRR yang baru tum-
buh. Namun dalam perjalanzn ada 'beberapa suster vyang
akhirnya menarik diri dari Tarekat PRR karena alasan
kesehatan dan ketidaksetiaan dalam penghayatan kaul-kauil,
yang disebabkan belum adanyz program pembinaan yang baik.
Perkembznzgan keanggotaan dari data yang ada khususnya pada
periode 1853-1975, Jumlah susier yvangZ masuk sebanyak 113,

sedangkan vang keluar biar

m
1)
0,
o
1uN
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s vang ferdiri

dari 2Z0 suster novis dan 22 suster vang berksul sementara.

i Torebat PR farnzze’ 7 Chicber 1§53, Biaram Pusat PRR
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Dari Jjumlah suster yang adz ini, kebanyakan berasal dari
Flores Timur, tetapil beberapz tahun kemudian ketika Tare-
kat mulai mengembangkan sayapnya ke daerah 1lain banyak
calon suster vyang berasal dari tempat suster-suster
berkarya seperti Timor dan Flores Tengah. Berikunt ini

Tabel perkembangan keanggoizan Tarekat PRR periocde 1858-
1975.

Tabel 1

PERKREHBANGAR JUHLAH ANGGOTA
TAHUN 1858 -18735

TAHUHN MASUKM1 KELUAR SAAT TAHMBAHAN JUMLAH
BARU
RV K.S K.K
1958 - - - - - -
1859 3 - - - 3 3
1960 g - - - g 12
1861 S| 1 - - 8 20
1862 5 2 - - 3 23
1863 5 1 - - 4 27
1964 8 4 - - 4 31
1885 3 - 2 - B 37
18686 7 3 5 - -1 38
1887 10 1 - - g 45
1868 7 1 1 - 5 50
1388 B 1 il - 4 54
1870 7 - - - 7 61
1971 g 2 3 - 4 B5
1372 B 2 3 - 1 66
1873 5 - 2 - 3 B9
1374 5 1 2 - 2 71
1875 5] 1 3 - 2 73
115 20 22 -
KV = Hovis K.5 = Kaul Zzmentara ¥.K = Kaul Kekal

2. Rarya Rerssulan

Pan:

jyy
0

1\

2ilan misioner <dzri semusz anggotz umat  Allah
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adalah turut serta dalam perutusan Yesus Kristus. Kristus
menyverahkan tugas ini kepada kita semua pengikutnya dan
kita melaksazanakan dalam bimbingan Roh EKudus. 24 Karya
kerasulan Tarekat merupakan bentuk pelaksanaan perutusan,
maka karya menjadi pokok hidup Tarekat dan berdasarkan
peda motivasi perutusan;

Kesaksian dari snatu kehidupan kristen yang sejati
baik secara pribadi ataupun bepsama, hendaknya pertama-
tama nampak nyata dalam karya kerasulan. Membawa EKristus
kepada dunia dan membawa dunia kepada Kristus. Ini merupa-
kan inti dari karya kerasulan Tareksat PRR.25

Dua belas tahun pertama berdirinya Tarekat PRR,
hanya ﬁerdapat dua komunitas pembinaan yakni komunitas
Lebao dan komunitas Riangkemie. Pengalaman hidup sebagai
suster PRR dalam kaul sementara oleh kebanyakan suster
dizlami dalam hidup nyata bersama suster-suster dari
kongregasi 1lain. Pengalaman ini kebanyakan dialami oleh
suster-suster yang bertugas belajar. Sedangkan bagi suster
vang tidak bertugas belajar, yang tinggal di Riangkemie
menjalankan karya kerasulan Tarekat seperti, pastoral
paroki, mengajar di sekolah, bekerja di Poliklinik, mena-
ngani asrams dan pertenunan.

Seiring dengan pertambahan jumlah anggota dan  kebn-

tuhsn Gereja lokal, wmaka pads tanzgal 13 Desember 1870

J. Fiberu, cp.eit., hal. ii, bdhk. Injii Mat. 28:18-Z20
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Tarekat mulai mengembangkan sayapnya ke daerah sekitarnya.
Kesempatan ini kepulauan Sclior mendapat bagiasn. Susteran
PRR Pamakayo didirikan denzgzn jenis kerasulan yang dita-
ngani gseperti di bidang sosial, pastoral, pendidikan
dengan dilengkapi asrama, kursus keterampilan dan di
bidang kesehatsan.

Tanggal 12 Oktober 1571 Tarekat PRR membuka ladang
baru di pulau Timor, bertezpat di Noemuti. RKarya-karysa
vang ditangani para suster adalsh di bidang kesehatan dan
pastoral. Demikian pula untuk memperlancar komunikasi maka
Tarekat PRR butuh satu rumah khusus di Larantuka (Postoh).
Maka pada tanggal 1 April 1975 Komunitas Postcsh dibuka
dengan karyz kerasulan yang ditangani oleh para suster di
bidang pastoral parocki. Selain itu pulau Adonara sudah
menanti kedatasngan para suster PRR, dan kesempatan pertama
adalah komunitas Tanah Bolszng di Adonara Timur. Jenis
karva yang ditangani adalah pastoral dan kesehatan.28

Mengingst bahwz pada tahun-tahun pertama Tareksat
didirikan, Jumlah anggota bzlum begitu banyak, sementara
itu ada sebsgian besar suster harus bertugas belajar untuk

mempunyai profesi tertentu dalam menangani salah satu

karya kerszsulan Tarekat, szhingga untuk wmengembangkan
savap lebih jauh 1z2i masit mesngalami kesulitan

Selain keterbatasan tenags, Lepemimpinan cdalam
Larewat pada waktun 1tw beicz stabil z2Zzauw selalu berganti-
28 T
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ganti. Tahun 1958-1872 rekan pendiri Tarekat Sr. Anfrida
SSpS berperan sebagai pemimpin komunitas dan pemimpin
novis yang bertempat tinzgal di Lebaoc Larantuka dan Riang-
kemie. Suster-suster dari ZRongregasi SS8SpS yang turut
membantu secara intensif yaitu Sr. Designata sebagai
pemimpin komunitas PRR di Lebao dan mendampingil para
calon dari tahun 18959-18985, Sr. Bonifortis memimpin komu-
nitas Riangkemie di tahun 1884-18985, Sr. Celinia memimpin
komunitas Riangkemie di tahun 1866-1889, Sr. Berna, beliau
tidak menetap di salah satu komunitas PRR. Namun belizu
pernah membantu antara lain untuk pembinaan para calon
PRR. Selain suster-suster SSpS, Sr. M. Humiliata PRR sejak
tahun 1861 Jjuga pernah berperan dalam pembinaan calon.
Baru pada tahun 1970-1972 Sr. M. Gabriella PRR bersama Sr.
Anfrida SSpS memimpin parz calon PRR.:

Pada tahun 1873-1873 kepemimpinan dalam Tarekat PRR
berada dalam tahap transisi atau eksperimen. Kepemimpinan
vang semua diemban oleh suster Ibu (sebutan untuk Sr.
Anfrida S35pS) mulai dialihkan kepada suster-suster PRR
sendiri, dengan membentuk team pimpinan vyang diangkst
langsung oleh Ushkup Larantuka. Anggota team pada waktu itu
adalat Sr. Yosefa PRR, Sr. Agnes PREX (mantan) dan Sr.
Florentina PRR. Angzgota =ezx ini seczra bergantian_ tiap
tahun mempilmpin para sustsy novis, mezimpin komunitas dan
membawsni komunitas-komunitas yvang telah ada, seperti
homunitas Lebaoc, komunitas Pamaksyo, Homunitas Riangkemie

dan kemunitas Noemuti (Timor). Kepemimpinan dalam bentuk
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team pada periode ini kezngzZstaannya mempunyal ‘tanggung

H

jawab yang sama dan belum memiliki struktur.27

B. Periode 1976-1885

1. Perkembangan keanggotazan

Melihat tuntutan zaman serta perkembangan Gereja dan
masyarakat vang sekian pesztnya, maka diupayakan supaya
Tarekat dapat berguna bagi Gerejs dan masyarakat dari masa
ke masa. Masalah mutu keanggotaan dari segi pendidikan dan
keterampilan menjalankan suatu kegiatan karyva Tarekat da-
lam kerasulan Tarekat menjzdi perhatian pada periode ini.

Pada periode ini sebagian anggotz diberi kesempatan
untuk mengembangkan diri setagai religius PRR agar anggota
dapat mengemban tugas panggilannya secara bermutu dan
berguna bagi Gereja.

Jumlah anggota yvang masuk selama 10 tahun ini, dari
data vyang ada tercatat 78 suster. Sedangkan yang menarik
diri atau keluar ada 19 suster vang terdiri dari 3 suster
novis, 11 suster yang berkaul sementara dan 5 suster vyang
berkaul kekal. Jadi jumlah suster dari tahun 1958-1985 ada
133 suster, yang sedang bertugZas belajar 68 suster. Bidang
studi vang diambil olen suster vang bertugas belazjar
bermascan-macam sSesnual dengan kebutuhan Gereja setempat
misalnya bidang pastorsl, psendidikan, kesehatan dan so-

Sr. Ancila PRR, PRR Sekilss Fandang" Fzisr Msislsh Tarekst PRR
edisi Mei 1892, hal. 92
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sial. Selain itu juga diseszaikan dengan kebutuhan Tarekat
dan masyaraskat luas sertz sesuail dengan bakat dan kemam-
puan anggota. Pada periode ini tidak hanya jumlah anggota
vang bertambsh tetapi jugs mutu/kuslitas sandat diperhati-
kan oleh Tarekat. Tabel di bawah ini menunjukkan perkem-

bangan anggotas Tarekat PRR dalam periode 1876-1885.

Tabel 2
PERREHMBANRGAN JUHLAH ANGGOTA
TAHUN 1876 - 1885
TAHUN MASUK KELUAR SAAT TAMBAHAR JUMLAH
BARU
NV k.S K.K
19786 5 1 - - 4 77
1877 7 - i - 5] 83
1878 - - - - - 83
1979 5 - & - 2 85
1880 B ~ - 1 5 ag
1981 g ~ - - 3 99
1882 12 ~ 1 1 10 108
1983 10 - Z - 8 117
1364 14 1 4 - g 126
1885 11 1 - 3 7 133
79 3 11 5
MV = Kovis K.5 = Kaul Sementarsa K.K = Kaul Keksal

2. Karya kerasulan

Kehadiran Tarekat ssosgsil persskutuan religiuns di

=

Lengan masyarakat Gereja czn masyarskshi umumnysa, Lterutama
nampak dalam ksrya kerzs:lan dan  =mal  baktinyas. Parsa
religius wmengalami bahws —z2reka diutues oleh EKristus dan

ristus untuk mewoliikan Rharisma tarekst menurat
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cara tertentu.28 Demikian oula Tarekat PRR melayani kebu-
tuhan wu©mat atau masyarakzt dalam beberapa bidang hidup
seperti: bidang pendidikan, kesehatan, sosial dasn pas-
toral.

Unituk dapat merealiszsikan Visi dan Misi Tarekat PRR
di bidang-bidang ini, makz Tarekat mulai menjawab kebu-
tuhan-kebutuhan Gereja setempat dengan membuka komunitas-
komunitas baru. Melihat kesulitan vang dialami komunitas
Noemuti, dalam hal perkezbangan panggilan para anggota
vang mengalami hambatan <an tantangan, maka pada tahun
1978 dibunka komunitas di Ezan (Timor) dengan 5 suster yang
berkarya di bidang pendidikan, kesehatan, sosial dan
pastoral.

Pada tahun 1979 adz permintaan mendesak dari Uskup
Timor Timur Mgr. Martinc da Lopez, maka pada tanggal 2
September 2 suster beranzkat ke Dili untuk membantu di
mana saja dibutuhkan dan bekerja sama dengan para suster
CB (Carolus Boromeus). Padz tahun 1881 dibuka pula komuni-
tas PRR di Kupang sesuai dengan permintaan bapak Uskup
Kupang Mgr. Gergorius Mcnteiro SVD, dengan karya yang
ditangani di bidang pendifikan, pastoral dan kesehatan.
Pada tahun yang sama pulz dibuks komunitas baru di Lite
Adonara dan Kalikasa di Leznbata untuk karya kerasulan di

bidang pendidikan, kesehatzn dan pastoral.

Apostolis (Yogvakarts: Kanisius,

18873, hal. 53
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Melihat kebutuhan intern Tarekat untuk dapat tukar
penga-laman berkarya baik di desa maupun di kota yang mana
akan memperkaya'panggilan nidup maupun karya kerasulan,
makza dengan persetujuan dari Bapak Uskup Larantuka dibuka
komunitas di Surabaya pada tzhun 1882 dan di Jakarta pada
tahun 1985 dengan karya yanzg ditangani oleh para suster di
bidang pendidikan dan pastoral.

Melihat adanya perkextangan komunitas dari tahun ke
tahun dalam rangks menunjzng karya kerasulan Tarekat di
berbagai bidang dapat dikatzkan bahwa pengembangan sistem
komunitas kecil merupakan penjabaran Spiritualitas Tarekat
vang mencita-citakan parz anggota hidup sebagal orang-
orang religius yang tersebar di tengah umat/masyarakat
vang dilayaninya. Selain itu, pengembangan stasi-stasi
dengan sistem komunitas kecil, mengumat, dan bervariasi
kota dan desa ini mempunya:i: akibat positif dalam rangka
penghayvatan semangat dan spiritualitas Tarekat. Memperkaya
para suster untuk merasul lzbih baik, dan jugs merupakan
kesempatan pendélaman panzzilasn dengan memperkaya diri
dalam macam-mzcam kebudayazan, adat dan kebiassan di  mana

rara swuster hidup dan berkary

oL g

arcZzt memiliki 3 lembsgs pendidi-
Yazvasan Ratu Rosari, yvaitu  SMFE
Santo Gabriel di Larsntuks, SMP Santa Msris Goreti  di
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gian suster yang berijazah pendidikan bekerja menunjang
lembaga pendidikan milik paroki/keuskupan atau Yayasan
swasta lainnya, seperti di Rupang, Dili, Surabaya, Jakar-
ta, Timor dan Adonara.

Dalam menjalankan karya kerasulan ini baik di Lemba-
ga milik Tarekat ataupun lembaga milik parocki/lembaga
lain, ada beberspa hal atzau masalah yang dihadapi o©leh
Tarekat antars lain: Tarekat harus menyiapkan
tenaga/mengkaderkan tenzazga-tenaga di bidang ini, Tareksat
harus menyiapkan atau membuka lapangan kerja vyang baru
vang Jjuga merupakan sumber hidup bazgil Tarekat, mengingat
Tarekat PRR adalah Tarekat pribumi, selain itu juga Dbahwa
dalam waktu yang sama Tarekat harus menanggapi kKebutuhan-
kebutuhan mendesak dari berbazai keuskupan. Sementara itu
adanya tantangan dalam keangzZotaan karena anggota-anggotsa
vang terdidik dan sisp untuk berkarvya atau bahkan sedang
berkarya meninggalkan Tarekat. Sehingga dalam bidang ini
tiap tahun selalu mengalami kekﬁrangan tenaga. Untuk
mengZatasi hal ini Tarekat PER tiap tahun selalu wmemper-
siapkan tenaga-tensga, mengirim suster-suster untuk melan-
jutkan pendidikan di bidang apa sajz sesuai dengan  kebu-
tiuhan karya kerasulan Tarekazt, disertai juga dengan adanya

pendampingsn dan pembinzan yvsn

0

terws menerus lewst kur-

-kursus dan lokakasrys.

R
S

[

4

n., Bidanrg kesehstan

&

FPelayanan kesenatan obare dimulzi sekitar tahun 1868-
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1870 (12 tahun setelah Tarekat PRR didirikan). Semua
tenazZa perawat vang ada ditugasbelajarkan, karena pada
tahun-tzhun pertama berdirinya Tarekat kebanyakan suster-
suster belum berijazah SLP dan SLA.ZQ Tarekat cukup lama
menggunakan - waktu hanya uvntuk menyiapkan tenaga perawat.
Dalam kenyataannya tenaga-tenaga vyang disiapkan cukup
banyak, nsmun karena sebagisn meninggalkan Tarekat sehing-
ga selalu kekurangan terizaga pada bidang ini.BO Ada bebe-
rapa Balai Pengobatan (BEP) dan Balai Kesehatan 1bu dan
Anak (BKIA) dan poliklini mempekerjakan tenzga awanm.
Komunitzs-komunitas vyang menangani karya kerasulan di
bidang ini seperti: komuritas Lebao, Riangkemie, Pamakayo,
Moemuti, Tanah Boleng, Eban, Dili, Kupang, Lite, Kalikasa,
Ligquica.

Bidang pelayanan kesehatan di beberaps komunitazs ini
merupakan bidang pelayanan yang lebih mendekatkan Tarekat
dengan orang kecil yang menderita, terbuang dan miskin.
Pada bidang karya ini Tasrekat tidak memiliki rumah sakit
vang besar tetapi hanys zmemiliki Poliklinik dan Rumah
Bersalin (RB) vang terdapat di desa-desa. Walaupun demi-
kian Tarekat berusahza uniak menjawab kebutuhan setempat

dengan mengsgunakan sarans-sarana yang ada, dengan disertal

2G . . . ey . 1 ~
s Lapcrsn Kesdassn Myata Tersr=t PRR Tshon 1878-1985, hal. 81
300 - - 5

bid., hal 108
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mengumat dan hidup di tengsah -masyarakat semakin nyata
lewat pelayanan. Namun dalam karya ini ada beberapa perma-
salahan yang dihadapi baik oleh Tarekat secara umum maupun
oleh sanggota-sngdotanya yvaitu banyak tenaga suster yang
keluar/meninggalkan Tareksat. Sementara itu untuk mengka-
derkan tenaga perawat masih terbentur pada tuntutan akade-
mis sepertl usiaz, kondisi fisik dan sebagainya. Pada hal
minat untuk menjadi perawat biasanya muncul setelah terjun
atau beberapa tahun berkarya di lapangan. Selain itu jugsa,
bahwa banyak pelayanan dengan sistem tourne sehingga
menimbulkan kelelahan bagi suster-suster yang berkarya di
bidang ini, pelaysnzn fisik mempunyai banyak resikc kalau
tidak diimbangil dengan kemzantapan pribadi, dan juga iman
dan semangat pengabdian vang tinggi.

Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut
di atas Tarekat berusaha untuk mengkaderkan tenaga perawat
di Sekolah Pendidikan Kesehatan (SPK) dan Akademi Perawat
(ARPER) serta pendampingan dan pembinzan terus menerus
melalui lokakarya dan kursus-kursus untuk meningkatkan
motivasi kerja, pelayanan dan reorganisasi cara kerjs

menurut etik medis.
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gail suatu tindakan sosial kzritatip banyak dilakukan oleh
semua anggdota Tarekat, bailk secara komunitas maupun secara
pribadi lewat bidang karyz masing-masing. Sedangkan pe-
layanan sosial dalam bentuk vang agak terkoordinir seperti
membuka pertenunan di Riangkemie pada tahun 1963.

Karya sosial pertenunzn ini merupakan cita-cita dari
rekan pendiri Tarekat PRE Sr. Anfrida SSpS. Menurut beliau
dengan pertenunan inil banyszk orang kecil dapat dipekerija-
kan/mendapat lapangan kerjz dan kemampuan bertenun dengan

alat-alat tradisional dapzt dikembangkan. Cita-cita ini

sSan

o

at ditunjang dengan pengadaan alat-alat tenun melaluil

kheuskupsn. Pasang surut usaha

B4

(=0

nli sangat terasa karens

¢

anggota Tarekat membutuhkan waktu untuk mempersiapkan
tenaga. Maksud usaha pertenunan ini sdalah agar ekonomi
rakyat kecil dapat ditingkatkan, dengan kekuatan-kekuatan
atau sumber-sumber vangZ adz pads mereha. Misalnya, pena-
naman kXapas dan penggunaan aiat tenun tradisional.

Pada tahun pertama dizans Sr. Anfrida SSpS mengkoor-
dinir banyak tenaga dipekerjiakan seperti ibu-ibu janda,
wanite-wanitas yang tidak zzwin. Dengsn demikizn membuks

lapangan kerjas bagi mereza. Selain itz juga bahwa masyara-

kat dzoet memznfasthan =2lizi-zlzt tenun fradisicnal sebagal
sarans mata pencaharian.
Fada tahun 18S7Y-1%7Z dibuks kursus  keputrian  dan

jugs cibuka asrams untuk mao
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jauh yang sekolah di SKP (Sekolah Kepandaian Puteri) vyang
kemudian diintegrasikan ¥e SHP. Pemeliharaan anak-anak
vatim piatu secara isidental di RB (Rumah Bersalin) atau
BKIA (Balai Kesehatan Ibu dan Anak) Riangkemie.

Di komunitas Lebao Larantuka pada tahun 1981 dibuka
asrama puteri untuk anak-anzk SHA dan SHMP, sebelumnya pada
tahun 1877 sudah dibuka kursus keputerian untuk membantu
anak-anak puteri vang putus sekolah untuk berwiraswasta.
Di beberapa komunitas juga nulai dibuka kursus keputerian
seperti menjahit, memasak dan asrama-asrama untuk menam-
pung anak-anak sekolah yvang tempat tinggalnya jauh. Seper-
ti di komunitas Postoh, Pamakayo, HNoemuti, Lite, Tanah
Boleng, Eban, Dili, Kalikzsa, Rupang, Yogyakarta, Weri,
Jakarta, Sursbaya dan Tanjung Redep (Kalimantan Timur).
Untuk beberapa komunitas belum ada tenaga khusus untuk
itu, komunitas Kupang, Yogvzkarta, surabaya, dan Liguicsa,
masih bersifat eksidental. Tenaga-tenaga yang bekerja pads

bidang sosigl ada

]

1 sueter, vang meninggalkan Tareksat
pads periode ini ada 3 sus-er. Ads bsberapa masslah vang
timbul dalam karya ini y=i-u bahwa tensga bidang sosisl

[=3

derigsn sassran meninghsti

G eI hl::? aensan wiraswasta
U AT oczanyan ternizgdsa, S“:"_‘;Z—".g‘q‘a‘f LTl CenangZanan AaSus—
Hasug sosial sepertl HZenzoizian remazz, tans runzua, Tana
oyt o+ 1 b Tivim oA Hmeq d e S R e T =RV o DLC‘[ l_zv-
SUusica Gelum 243, nasli 2l 9D82rvasl pelzyanazn ersS1dsrn-
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tidak berdaya seperti oranz-orang jompo, anak-anak cacat
secara lembaga Tarekat tidak mempunyai kemampuan finan-
sial. Ini merupakan suzatu tantangan antara tuntutan spiri-
tualitas Tarekat dan hidup nyata/keadaan nyata.

Untuk mengatasi permasalah tersebut Tarekat telah
memulai pelayanan sosial secara tersebar dengZan penetapan
bulan sosial setiap tahun, dan penggalian dana untuk aksi-
aksi sosial. Usaha ini bertujusn untuk membantu orang
kecil sehingga  wmereka mexpunyal harga diri dan mampu
berdikari. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan suster-
suster PRR menghadirkan Kristus di tengah orang kecil dan
memberi harapan dalam situasi ketakberdayzan. Sasaran
pelayanan orang kecil yvang dijalankan oleh para anggota
melalui bidang-bidang karya vang ditanganinya dilaksanakan
secara merata meskipun dalar bentuk yang sederhana.

Usaha lain yang dijalankan oleh Tarekat untuk menun-
dJang karya ini adalah dernzan pengadaan wadah pelayanan
sosial yaitu membantu Sekolzh Luar Biasa wmilik pemerintah,
pengkaderan tenaga-tenaga sosial, penanaman sikap sosial

pada jem=zat lebih-lebih dernzan kesaksian hidup.

Sesual dengan tujusn Tarekat PRE didirikasn vyaitu
untuk pembentukan jemazt vang partisipatip, maka setiap

komuniitas terlibat dalsm pexnbetuksn

4

mast. Setiap suster

o

[WWH

selain menjalankan tug
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petugas sosial harus mengazbil bagian dalam pastoral.

Untuk pelayanan padz bidang ini Tarekat mempunyai
tenaga yang disiapkan, namun dalam kenyataan tenaga-tenaga
vang ada tidak bisa mensngani tugas ini  secara penuh,
karena harus merangkap tugas lain khususnya bidang pendi-
dikan. MWeskipun demikisn keterlibatan pastoral menjemaat
vang menjadi kekhasan Tarekat terlaksana berkat keberanian
para anggotsa, hanya pensmpilan dan pewartasn yang bermutu
dalam membangun jemaat masin lemah. Untuk mengatasi hal
ini, maka perlu adasnys kursus-kursus untuk meningkatkan
keterampilan menjadi secrang pewartaz. Selain itu perlu
penigkaderan tenaga pastoral, baik pastoral keluarga,
pastoral orang sakit maupun pastoral katekese.

Dalam hal penanganzn karya secars profesional baik
di bidang pendidikan, kesshatan, sosial mauvpun pastoral
Tarekat belum kuat. Tensza kerjanya kzlau dilihat perban-
dingan antara anggota yang harus dibina untuk memperocleh
satu keterampilan karya tertentu denzan tenaga profesional
hampir 2:1. Qleh karena itu pada periode ini kebanyakan
suster berftugas belajar uniuk mempercleh profesi tftertentn
dalam menangani salah sate karya kerasulan Tarekaft seperti
vang diharapkan.

RKepemimpinan dzlam Tarekst pace periode ini dalam
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terbentuklah team pimpinzn <engan struktur keanggotaannya

adalah:

Sr. Gabriella PRR (Pezimpin Umum)

Sr. Benedictis PRR (Wakil Pemimpin Umum)

Sr. Humiliata PRR (angzota?}
Tanggal 12 Juli 1878, Sr. 4. Benedictis PRR berangkat ke
Eropa, sehingga wakil Pimpinan Umum dialihkan kepadas Sr.
M. Yosefa PRR. Lamanya kepemimpinan dalam Tarekat 1lima
tahun, sesudah itu dapat dipilih pemimpin yang baru untuk

periode berikutnya.31

C. Periode 1888 - 1990
1. Perkembangan Keanggotzan

Perkembangan dari tzrun ke tahun mengalami pening-
katan. Awal tahun 1988 jumizh anggota Tarekat 138 suster,
vang masuk selama periode ini ada 88 suster, sedangkan
vang keluar dari bisra 25 suster. Jumlah anggota Tarekat
pads akhir tahun 1890 sebanyak 177 suster. Tabel di  bawah

ini menunjukkan perkembanzan anggota dari pericde 1886-
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Tabel 3
PEREEHBARGAN JUMLAH ANGGOTA
TAHUN 1886 - 1880
TAHUR MASUK KELUAR SAAT TAHBAHAN JUMLAH
: BARU
NV K.S K.K
1888 9 3 2 1 3 138
1887 14 - 3 1 10 148
19888 11 1 2 - 8 154
1989 11 3 3 - 5 159
18380 24 3 Z 1 8 177
B89 10 12 3 177
HV = Novis K.S = Kaul Sementarsa K.K = Kaul Keksal

Seiring dengan pertambahan Jumlah anggota, vyang
cukup pesat, maka Tarekatpun mulai menjawab kebutuhan
umat/permintaan dari berbagai keuskupan, akan pelayanan
para suster di bidang pendidikan, kesehatan, soszial dan
pastoral. Keuskupan Denpasar membutuhkan tenaga suster
untuk bidang kesehatan, sehingga padsz tahun 1886 dibuka
komunitas Piling. ZKeuskupan Ruteng wmembutuhkan tenaga
suster untuk berkarys di bidang pastoral dan pendidikan.
Pada bidang pendidikan Tarekat PER mendirikan sebuah
sekolah Taman Kanak-Kanak 4di bawah lindungan Yayasan Ratu
Rosari. Keuskupsn Samarinds jugas sanzgzat membutuhkan tenaga
suster, mengingat wilayah Kalimantan Timur begitua luas
sedanghkan ftenaza imam, biarawan/wati sangat sedikit. Olehn

kharena itu pada tahun 185 dibuka koxzunitas baru di Tan-

0

innzg  Redep d:

4]

nZan kesrvs vang

{

]

-----
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kursus untuk puteri-puteri Dayzk. Di Jakarta yang terdiri
dari berbagai aneka sukun dan bangsa dengan kehidupan vyang
serba ada, sangat dibutuhkan tenaga imam, biarawan-biara-
watl untuk pendampingan dalam hal iman. Tarekat PRR merassa
terpanggil untuk menjawab kebutuhan ini. Pada tahun 1989
Tarekat wmulai membuka komunitas PRR di Utan Kayu, dengan
karya vang ditangani di bidang pastoral dan pendidikan,
kursus keterampilasn untuk puteri-puteri vang putus sehko-
lah. Mereka ini kebanyakan berasal dari keluarga-keluargsa
vang tidak mampu. Selain sziu komunitas PRR di Tanjung
Redep, masih dibutuhkan pula tenaga suster untuk berkarya
di bidang pendidikan, menangani SD, SHMP dan SMA wmilik
keuskupan di Balikpapan, maks pada tahun 1380 dibuka satu

komunitas, sekaligus juga sebagai komunitas Transit untuk
Tanjung Redep.32

Tarekat PRR berani meniawab kebutuhan Gereja lokal
dengan membuka komunitas-komunitas baru di beberapa keus-

kupan dengan aslasan bahwa Tarehat PRR sadar akan panggilan

misionernya, untuk mengamalkan kharisma dalam Gereja dan

dunia. Selain itw jugs Tarszat membutuhkan sarana atan
ftempat tinggal bagil angzZoitz vntuk menjziankan kerasulannya

lebih lvas, vang bergunsa
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menjawab tuntutan umat dan Gereja setempat, maupun kebu-
tuhan 1intern, Tarekat juga mengalami manfaatnya vyaitu;

kematangan suster-suster lebih ditingkatkan di komunitas-

komunitas kecil, tanggung jawab dalam kemandirian di
bidang rohani dan Jasmani mendapat perhatian lebih,
suster-suster berkreasi untuk mengembangkan diri. Selain

itu suster-suster memperoleh kesempatan untuk belajar
menambah Kekayzan rohani yang berasal dari bermacam-macam
suku di Indonesia sehingga motivasi panggilannya semakin
teruji lewat macam-macam tantangsn konkret vang dihadapi,

serta kehadiran Tarekat PRR semakin dikenal masyarakat

luzs.

2. RKarya kerssulan
Seluruh Tarekat dipanzgil untuk tugas perutusan,
dari segi-segi karys ditangsni harus memperjuangkan 1iman

dan keadilan menurut bidang-bidang dan batas-batasnys.

a. Bidang Pendidikan

Di antara sarana-sarazna pendidika

3

1, sekolash mendu-

duki tempat vang penting, xarena tugas sekolah ialah:

mengembangkan kecakapsan-kKecskapan inteiektual, mewmperts]

34 s cadan
kemampuan awntuk mengambll kezutusan yvanz Lbepat, mengenal-
kan keoudayaszsn wmass lstosy mempersizokan untnk  suata
pekeriaan, menggsalang rzzz persashabszan di anhara pars

siswa yang berbeds-bedz o=sist dan 23zl usulnys, i
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th

itu seholah mercoeksn sermzcsm pusst kegiatar dan  kemajuan
vang harus dikerizhan ssozre bersams-—-sama, cieh  kelusargs,

paere gury den Termacam-Tacan perkumpulan bucdzya, agam
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= iuruh umet manusis
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untuk semua sekolah, baik

sekolah katolik maupun ve

AV
=
m

bukan. Tidak bterbeda dengan
sekolah-~sekolah lainnys, sekeolah katolikpun mengejsr cita-
cita hebudayvasan dan pembinaan kaum muda. Dalam bidang ini
kebanyakan anggota Tarekat berkarya pads lembsga milik
vavasan lasin. Para suster vang berkarya paca bidang ini
berusashs menolong yvayaszn lain untuk meningkatkan kualitas
pendidikan seperti di Dili, Surabaya, HKuwu/Manggarai,
RKupang dan Kalimantan (Balikpapan dan Tesnjung Redep).
Pengan fasilitas yvang =22z dan terbatas, para suster dengan
tekurnn dan tabah bekerjz szmbil mencari dana untuk menambah
kelancaran belajar mengsjar.

Ragi suster vyang berkarya psda lembaga sendiri
seperti TK dan SMP, perwujudan spiritualitas Tarekat cukup
diusshakan. Subyek-subvyek vysng dilayani dalam lembsaga
sendiri mayoritas berasal dari keluarga-keluarga miskin,
ekonomi keluarga lemah. Oleh karena itu karya pendidikan

vang ditangani oleh Tarekat PRR lebih bersifat sosial.

nt {Jakarta: Bsgian
Dokumentasi Penerangsn ZKantor Wsli Gereja Indonesia, 1871),
hal. 23
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Membimbing anak-anak vang k2zrang pandail secara berkelompok
di luzr Jam sekolah, mexsimbing dan melatih kepekasan
sosial dan rasa tanggung Jjawzb sebagai anggota masyarakat
dalam berbagai macam kegiztan sosial vang dijalankan oleh
guru dan siswa. Ada usaha rengkaderkan rasul awam dalam
lembaga ini khususnys ketsrzmpilsn dalam memimpin  ibadat
dan pendalaman Kitab Suci serta sharing pengalaman iman.
Ads  beberapa permaszlahan vyang ditemukan dalam
bidang karya ini ysitu bahws tenags-tenaga pada bidang ini
masih kurang, Jugs karerna kemsmpuan intelektual psda
bidang ini terbatas, sering gZagal dalam testing masuk
perguruan tinggi. Selain zdznya keterbatasan kemswmpuan, di
lapangan-lapangan karya Juza kekurangan tenaga sehingga
tidak ada tenaga pengganti bila suster tersebut harus
melanjuikan studi untuk mempunyai profesi tertentu dan
tetap. Fada periode ini adz 10 suster yang sedang belajar
di IKIF dan perguruan tingzi lainnya seperti di  Yogyakar-

ta, Malzng dan Kupsng.

b. Bidang Kesehstan

)
jou

Dzlam bidang ini Tarzhst PRR tidsk mewpunyai rumah

sakit vang besar, tetzcl rznya memilikl poliklinik dan
BRIA vang kecil-kecil dI Zzzz-dess den pedalsman sepertil
di Mirdiptanasnh (Irisn J=vzy Pilinz {(Bali)y, dan Life
(Adonarz), Kalikasz (Lazt=zts). Wzlaupun demikian para
suster

meninzgkatkan mute kerla
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dan pelayanan sesusi dengan tuntutan umum, seperti perbai-
kan sistem administrasi, laporan keunangan, penyadaran akan
cara-cara kerja vyang lebih manusiawi dan bersifat pas-
toral, penempatan tenaga di RB/BRIA menurut wewenang serts
sesual dengan ketentuan umum.

Bagi suster-suster yang berkarya pada bidang ini,
Tarekat memberi kesempatan untuk mengikuti lokakarya-
lokakaryas medis yang diselenggarakan baik secara nasional
maupun secara wilayah. Semuanya itu bertujuan untuk pe-
ningkatan profesi dan keterampilan dalam pelayanan terha-
dap yang kecil dan lemah. Dengan sarana yang serba terba-
tas para suster melayani, mengobati tidak hanya secars
fisik tetapi juda secara rochani. Mendampingi, memberi
kekuatan dan semangat bagi yang sakit.

Dalam wmenjalankan karyva di tiap-tiap bidang selzalu
menghadapl masalah-masalah. Di bidang kesehatan pelayanan
medis secara kuratif dari tahun ke tahun terasa menurun
dan juga monoton. Hal ini disebabkan karena memasyarakat-
nya Posyandu yang lebilh mementingkan pelayanan prefentip.
Dalam dua tahun pertamsa (1?88—1987), ekonom Tarekat mends-
tangkan obat-obatan dalam jumlah yang cukup banyak untuk

melayani segala unit Kesehatan Tarekst. Dengzan caras  ini

o
0
s

p kali adanya penimbunan obat-costan di  bekeraps B

av)

atau BKIA karenz tidak terpszkzi. Untuok mengatzsi hal  ini,

suster-suster vang berkaryz pada bidang ini dan tenaga
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th
h

perawat lainnya mempelajari

¢,

enis-jenis penyakit yang ada
pada masyarakat, supaya tidak terjadi penumpukan obat-
obatan yang akhirnya tidak terpakai.

Mengingat BP atau BRIA vang dikelolah suster-suster
itu kebanyakan terdapat di desa-desa, maka kebanyakan
pelayanan lebih banyak bersifat sosial, pada hal tidak adsa
obat-ocbatan yvang diberikan secsra cuma-cuma, karena Tare-
kat smendiri sangst terbatas dalam hal dana. Sementars itu,
di lain pihak Tarekat terpzanzgil untuk melayani orang vang
menderita. Dalam periode ini ada beberapa komunitas vang
memperoleh dana khusus untuk pelayanan sosial karitatif di
bidang ini. Komunitas Pilinz misalnya, mendapat dana dari
Delsocs keuskupan untuk pengobatan orang-orang lepra,
komunitas Eban dan Noemuti zendapat dana dari provinsi SVD
Timor, Komunitas Dili dern Liguica wmendapat dana dari
Provinsial suster-suster BXX (Bisrawati Karyva Kesehatan),
sedangkan komunitas Pamakayc dan Riangkemie mendapat dana
dari Perdhaki pusat.

Bidang karya ini dari tahun ke tahun memang mempri-
hatinkan. Di satu pihak Tarzkat mau melayani orang-orang

kecil dan lemah sesusi dernzan semsngsi Tarekat, namian di

pihsk lzin bidasng karys inl cukup rawan. Pada periode ini
ada 3 suster fenags medis az_uar. Denzzsrn adanves psngslsmzn
inl penczaderan ftenags pscs fidang nil mengalaml nambatan,

karena kurazngnys minat dearl <zum mads ontuk berkarvs 5l
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bidang ini.

Untuk mengatasi hal seperti ini, Tarekat mengadakan
pertemuan secara berkala dengan suster-suster yang berka-
rya padas bidang ini, untuk selalu mengadakan evaluasi,
pembinaan dan pendampingar serta pemurnian motivasi kerja.
Tugas perawat adalah suatu tugas yang mulia, “"ketika Aku
lapar kamn memberi Aku m=kan; ketika Aku haus, kamu mem-
beri Aku minum; ketiks Aku telanjang, kama wmemberi Aku

pakaian; ketika Aku sakit, kamu merawat Aku" (Injil Matius

25,35-36).

c¢. Bidang sosial

Kegiatan bulan sosizl secara khusus mulai mentradisi
dalam Tarekat yang bersamzan dengan bulan Kitab Sueci dari
tanggal 8 September sampzi 8 Oktober, pada umumnya menda-
pat perhatian dari tiap kcmunitas dengan cara yang berbe-
da-beda. Selain kegiatan tulan sosial untuk Tarekat, tiap
komunitas Jjuga mempunyai aksi sosial vyang khusus. Ada
beberapa komunitas yang membiayai hidup dan sekolah siswa-
siswi dari keluarga yanz tak mampu, sSeperti komunitas

Lebao, Rianzkemie, Kupancg

0
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, Lslian, Dili

Sert

el
H

. memberi modal bagil cemuda-pemuds yang putus  sekolah

untak oberwirvaswasstz., Bizve bazZi =rzz-z2nzhk yang berassal

dari keluzrga-kelunarza ysrnz tak mamzwy, pads amamnys diper-
oleh dang dalam negeri sszozrti denz-ir-donsiny di Jakzriz
Karys sosiasl sepsr-i FPS (Fuszzt Pelzyanan Sosial)
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St. Elisabeth yang berpusat di Riangkemie berjalan dengan
baik. Pada akhir tahun 1888, ada 300 anak vyang dibantu
dalam biaya sekolah di SD dan SMP. Kegiatan Proyek Pela-
yvanan Sosial inil selama tahun 1989 adalah membimbing anak-
anak vyang nakal, malas, untuk rajin ke sekolah dan meno-
long orang tua di rumah. HMengadaksn kunjungan kelusargsa,
mendengarkan kesulitan vyang dihadapi dan memberi jalan
keluar atau petunjuk sederhtiana. Bekeria sama dengan petu-
gas-petugas medis untuk memberi pengarahan dan penyuluhan
mengenai rumah sehst dan kebersihan lingkungan. Menolong
terciptanya suasans kerja sama yang baik di dalam kelom-
pok-kelompok untuk menjawzb kebutuhan masyarakat; misal-
nya dengan arisan perumahan. Sampsail akhir tahun 1888 sudah
ada 20 rumsh sehat yvang dibangun, 9 41 desa Lewohals dan
11 di desa Riang‘kemie.B4 Biaya pembangunan rumah sehat ini
diperoieh dari srisan kelompok, dzna swadaya kelompok
berupza tenaga, pengumpulan banan baku dan swadaya pribadi
berupa makanan.

Selain usaha pembangunan sosizl ekonomi, kesehatan
keluarga dan linghkungan serta pengadssn rumah sehat mela-

Ini arisan PPS Elisabeth juga mengzdzkan kegistsn rohani

sepertl terbentuknya kelomook do
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asrama, kepekaan sosial juga dilatih di asrama antara lain
dengan kunjungan keluarga-keluarga miskin di lingkungan,
aksi-aksi untuk orang miskin. Tarekat tidak hanya menyiap-
kan asramza untuk siswa-siswi tetapi juga untuk karyawan-
karyawati yang bekerja di komunitas suster-suster. Pembi-
naan secara berksla terhadap pars karyawan sangat diperha-
tikan, seperti pendalaman iman, rekoleksi, dan sharing
Kitab Suci.

Pada tahun 1887 di beberapa komunitas dibuka kursus-
kursus. Rursus keterampilan bagi kelompok ibu-ibu, dadis
dan kelompok campuran. Kursus peningkatan gizi yang dilak-
sanakan di komunitas Tanah Boleng, Pamakayo, Lite, Kalika-
sz, Riangkemie, Eban dan Kuwu.

Dari evaluasi kursus-kursus yang diselenggarakan,
peserta merasakan dan memperoleh manfaat untuk diri,
keluarga dan masyarakst. Para suster yang bergerak/bekerja
pada bidang ini mempunyai andil vang sangat berharga dalam
menolong orang kecil, membekali gadis-gadis dan ibu-ibu
suatu pengetahuan dan keterampilan yang berguns bagi hidup

di masa mendatang.

d. Bidang Pastoral

Warna pelayanan pastceral dalanm Tarekat

0

unkuap hidup
dan nyats. Pelayanan ini dilfsliankan 41 sgemua komunitas,
baik oleh anggota dalsm profesi khwsus sebagail katekis

manpun cleh anggota komunitas dari bermacam-mscam profesi

sepertl Zurn, perawat dan peiungas scsial.
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Di beberapa komunitas pelayanan pastoral, sungguh
hidup karena ada kerja sama vang baik dengan pihak paroki
vang Juda mempunyali program kerja yang langsung melibatkan
tenaga suster. Tiap komunitas dengan kondisinya vyang
berbeda-beda, berusaha mewujudkan kharisma Tarekat sesuai
dengan kesanggupannya. Pastoral katekese di sekolsah,
pendampingan Legio Maria, membimbing rekoleksi secara
ketegorial, pembinaan putera Altar, serta pendampingan
kaum muda. Setiap komunitas dengan perhatian khusus,
terlibat dalam tugas pastoral sepanjang tahun, selain
persiapan natal/advent dan kegiastan aksi puasa pembangunan
(APP) disesuszikan dengasn program keuskupan. Karyas kerasul-
an di bidang pastoral penzZembangan dan pendalaman iman
umat memang sangat dominan dalam perutusan Tarekat PRR.
Hal ini menandakan bahwa Tarekat dapat berjalan dengan
baik sesual dengan visi pendiri.

Untuk dapat meningkatkan ke arah tenaga-tenaga yang
profesional dalam bidang ini, maks perlu adanya pengkader-
an tenagas pada bidang ini. Sehingzga pada periocde ini ada
158 suster yang sedang belaiar ke jeniang zkademi misalhnya

STFKat Yogyakarta, IPI Malzng, STKIF Ruteng, dan STFKat

- o by - pu 1

ada yenz cez»rombanzan, =zds pula yang kursnz
X 3 b -+ } 1 - - U fnl [ I R S . )
berkemoang bahkan menuruan. Takior setenagaan, sarana  dan

apat menjsdi hzmbatan rperkembangan tersebut.
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Oleh karena itu Tarekat periu membenahi diri dengan cara
dan sistem kerja vang baik, vang dapat diwariskan kepada
generasi muda di masa mendatang.

Mengingat Tarekat PRR adalah Tarekat pribumi vyang
tidak mempunyai dasar kekuatzn ekonomi, tetapi mau bekerja
keras untuk menghidupkan diri/komunitas dalam solidaritas
dengan Tarekat, maka diperiuvkan karya-karya baru milik
Tarekat. EKomunitas dengan unit-unit karya yang sudah
mandiri wajib solider dengan Tarekat sebagai suatu perse-
kutuan religius, dengan sentralisasi keuvangan ke Tarekat
tiap bulan untuk kepentingan-kepentingan tertentu misal-
nya; studi suster, kesehatzn suster, dana hari tua dan
sosial.

Mengenai kepemimpinan Tarekat PRR dalam periode ini
dalam bentuk Team, diubah ke bentuk Dewan Pimpinan Umum
(DPU). Dalam bentuk DPU menazpakkan kejelasan struktur dan
kejelasan tanggung jswab. Dalam sidang Musyawarah Umum I
tahun 1888 Tarekat PRR memilih Peﬁimpin Umum dan Dewaﬁ

Pimpinan yang baru, dan yanz

o

erpilih sebagai berikut :

Sr. M. Benedictis PRR (Pemimpin Umum)
Sr. M. Florentins PRR (%akil Pemimpin Umum)

Sr. M. Felixias PRR { b
Sr. M. Winfrids PPRER fznggota )
Sr. M. E=sfaelis PER fTerpilir® szbagzi =koncom Tarelat
Para pemimpin inil, mswakili Tohsn d=2n Tarekatnys terhadsp
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D. Periode 1991 - 1985
1. Perkembangan hkesnggotaan

Tarekat PRR adalah Tarekat pribumi, dalam usianya
ke-37 Tarekat berkembang begitu pesat baik dari segi
keanggotaanya, maupun dari perluasan wilayah untuk pengem-
bangan karya kerasulan.

Dari calon-calon yang diterima untuk masuk postulat
Tarekat PRR, kebanyakan mereka sudah mengenal Tarekat
melalui kehadiran para suster di berbagai komunitas di
daerah asal para calon. Selama lima tahun terakhir tidak
ada tenaga khusus yang memperkenalkan Tarekat ke berbagai
tempat, tetapi tiap komunitas dengan gayanya sendiri
memperkenslkan Tareksat.

Jumlah anggota Tarekat PRR padz awal tahun 1881 ada
182, penambahan/masuk selama periode ini ada 88 suster,
sedangkan yang kelnar ada 31 suster, meninggal dunia 1
suster. Jumlah suster yangZ ada 243 suster, yang terdiri
dari 102 suster yang berkaul kekal, €8 suster yang berkanl
sementara, 42 suster novis. Dari sekian banyak suster ini,

kebanyakan tersebar di komunitas-komunitas kecil di berba-

oo,

21 keuskupan. Ada 44 suster yang mz3ih bertugas belajar

2

o
e
o

ertagal tempail secertl 21 Roms, —-skarta, Yogyskartias,
Malang, Ujung Pandang, Kuozang, Dili, HMaumere dar Ruteng
Jntuk levinh jelass menzenai rteorikembanzzn keanggdeotzzn  Tare-
ket PEE dari tahun ke fahen depat dilihar dalam ftabel di
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Tabel 4
PERKEHBARGAN JUMLAH ANGGOTA
TAHUN 1981 - 1885
TAHUH HASUK. EELUAR SAAT TAMBAHAN JUMLAH
BARU
NV X.S K.K
1881 18 31 - P 15 182
1882 22 4 3 1 14 2086
1883 13 - 1 = 18 224
1994 25 9 8 - 10 234
13985 14 3 1 1 9 243
98 17 i1 4
NV = Hovis K.S = Kaul Sementarsa K. = Kaul Kekal

Seiring dengan pertazbahan jumlah anggota, pembukaan
komunitas baru dalam periode ini bertujuan antara lain:
untuk menjawab kebutuhan Gereja lokal yang mendesak untuk
pelayanan umat bzik di paroki maupun pelayanan di lembaga-
lembags. Pembukasan komunitas di Tabzanan pada tahun 1991,
komunitas Mindiptanah (Irian Jaya) tahun 1882, komunitas
Pademangan Jakarta dan komunitas Bekora Dili tahun 1983,
komunitas Mersmuke tahun 1534 sedangken komunitas Balibo di
Timor Timur pada tahun 1885. Selain tujuan seperti vyang
sudah dikemnkakan di atas, dengan bertambashnys Jumlah

anggota/bertambah besarnya Tarekat, perlu juga menylapkan

lapzangan kerjs bagi para znggota untni mewujudkan panggil-
an ceruiusSesnnys.

Azz  beberaps dawmrzz rarlusssn wilsysh  hidop  dan
kerasulzn Tarekat bagi arnzzotanye acz_=20; kKemafangsn hidup
suster-suster lebinh ditinghkathan <1 Homunlias hecil

rZ2ota mau tidak man ben
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dirli daiam menghsdapi tantangan-tantangan dari umat.
Motivasi menjadi suster dijernihkan melsluil kenyataan
hidup di masyarakat. Bersazma-sama masyarakat kecil dalam
berbagai segi kehidup-an berjuang untuk memenuhi kebutuhan
hidup.

Perluasan wilayah selain berdampak positip, ada
beberapa keterbatasan yang dialami, seperti Tarekat kurang
mempunyzi kesempatan untuk mengkaderkan tenaga-tenaga
suster Xe arah spesialisasi di bidang profesi, karensa
harus menjawab kebutuhan Gereja 1okal vyang mendessak.
Dengan melwnas dan terbentanznya wilavah kerasulan, maka
dibutuhkan banyak waktu dan tenaga serta bisya untuk
visitasi atau kunjungan Dewan Pimpinan Umum (DPU)Y. Untuk
mengatasi hal seperti ini, =kan dibentuk koordinator untuk
wilayah-wilayah tertentu seperti wilavah Jawa, Bali dan
Kalimantan dalam satu koodinator. Timor dan Timor Timur
satu koordinator, serta daratan Flores dan pulzu Adonars,

Solor dan Lembata satu koordinator.35

2. Raryz Kera=zulan

Sarnto Benediktus adalzh bapa para rahib dalam Gereja

Latin. Iz membubuhkan biarz-tiaranya <angan semboyan “ora
et lasbcrs” (berdoa dan bekex’z). Berdzsz dan bekeriz meru-
pskan uvrnsuy utama dalam cars hildup mernurut nasihzt-nasihnat
35 L Do s .
ITT Tarerzt PRE di Weri Lzryantu-
Mo, O3
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Injil. Santo Ig2nasius dari Loyola, bapa semus kongregasi
religius moderen juga tidzk kurang menekankan kewajiban

untuzk bekerja. Berdos dan bekerja merupakan unsur vyang

5

9%}

utama dalam hidup religius.

Sebagai perwujudan syukur atas rahmat iman yang
diperoleh dan atas iman yang menyelamatkan umat dalam
sejarah perjalanan hidupnya, Mgr. Gabriel Manek SVD men-
dirikan Tarekat 1ini sebzagal wadah hidup bakti dalam
Gereja yang berpartisipasi penuh dalam pembentukan Jemaat.
Maka segsla karya apapun bentuknya yang dijalankan oleh
suster-suster merupakan syukur kepada Allah yang mencipta-
kan, menebus dan menguduskan manusia. Tarekat PRR dipang-
gil untuk membaktikan dirinya semata-mata demi kemuliaan
Allah dan kepentingan pelayvanan iman umat.

Ungkapan syukur dsn pujian kepada Allah dinyatakan
dalam karya yang ditanganil setiap hari. Rarya adalah
tempat suster-suster mengslani Allah. Di dalam karyzs para
suster berjumpa dengan Aillgh, yang hadir dalam diri orang-

orang yang dilayaninys. Zarya adalah vwngZkapan cinta kasih
Allah. HMencintai dalam hati diungkapkan keluar dalam

zvanan Hepsdz sesams yang o omer
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hatkan dalam suratnya dari Baexem Negeri Belanda tanggal
15 Mei 1988
"Merasul membutuhkan kontemplasi. Merasul itu bagus,
seperti satu bunga yang indah dalam satu vas bunga
berisi air. Tetapi keindahan bunga itu tidak berta-
han lama. Kalau bunga itu ditanam dalam tanah yang
baik dan dipupuk mzkz bunga itu subur dan berkem-

bang. Tanah yang subur merasul 1itu askese vang
dipupuk dengan kontemplasi”

Hzl ini nampak Jelas bahwa pendiri dan rekan pendiri
mengharapkan sgar kehadirzn suster-suster PRR dalam karya
pelayanan menghadirkan Allzh sendiri, vang tengah bekerja
menyelamatkan wmanusia. Semangat yang baik hanya dapat
dimunculkan atau dihadirksn oleh kedalaman hidup para
suster, hidup yang terpaut erat dengan Tuhan. Ini mungkin
Jika dari hari ke hari suster PRR hidup di hadirat Tuhan,
menghidupkan spiritualitas magnificat seperti Maris... ke
dalam hidup di hadirat Aliah, pelayanan dan perjumpaan

dengan sesamz menjadi kesempatan seszma  untuk wmengalami

kehadiran Allah yang mencinta dan menyelamatkan manusia.
Bidang-bidasng karysas vang merupakan  wujud pelayanan
adalah
a. Ridang pendidiksan

Ada B2 suster yvsns oSsridsrys pa=iz bidang ini 35
suster berkarya pada lsrptzazas lain, ss=dangkan 11 suster
berkarvys pada lembsgz milli: TRE yang o=zdang beritugas belaza-
jar aca 13 suster. Karerz 7131 vang senantliass
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siap sedia menanggapi kebutuhan Gereja lokal yang paling
mendesak, makas di bidang pendidikan hampir 3/4 tenaga guru
menunjang kebutuhan Gereja lokal di Indonesia, mulai dari
TR sampzail Perguruan Tinggi.

Kebaikan atan dampak positip yvang diperoleh dalam
bekerja samas dengan lembaga lain/milik yayasan lain atau
keuskupan adslah; suster-suster diberi peranan sebagai
penanggung Jjawab sekolah, sehingga lebih ada kesempatsan
untuk mewnjudkan visi dan misi PRR dalam seluruh proses
kehidup-an sekolah, dan dengan kehadiran para suster dapat
menggaraml situasi di sekolah-sekolah tertentu.

Bekerja di lembaga lain selain mempunyail dampak
positip ada keterbatasan-hketerbatassan yang dialami dalam
menangani lembaga milik pihak lain: yaitu bahwa suster-
suster tidak secars bebas mengatur lembaga menurut kharis-
ma dan spiritualitas Tarekat, tetapi hanya menggarami sajsa
dalam kerjs sama dengan pihak lain. Suster-suster terikat
dengan peraturan dan kebissaan dari lembaga itu karensa
wewenangnya juga terbatas. Tuntutan lewbaga lain khususnya
kualitas tenaga kadang-kadsng tidak bisa dipenuhi oleh

Tarekst, karena keterbztasan tenaga di  bidang tertentn.

Selzin itu Jjugs bahwa karens keterikatan dengan garis
keris lembsga  lain, kadarnz-kadsng suster tidak  mudsah
memperclen izin untuk men acase=-acars interen vang

Selain menansggapl kebuzunsn-kKeZuziuvhan mendesak  dari
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Gereja lokal, dalam perjalanasn karya di bidang pendidikan,
Tarekat membuka beberspz panti pendidikan anszsk-anzk selama
periode ini yaitu tahun 1851/198%2 menangani TK St. Marisa
Immaculata di Tabanan-Bali di bawah Yayasan Swastiastu
Denpaszr, membuka dan menzngani TK di Tanjung Redep -
RKalimantan Timur di bawah Yayasan P35S Samarinda. Tahun
1982/1883 dibuka TK Sanctz Familia di Sikumana Kupang
milik Tarekst di bawah Yayasan Ratu Rosari. Tahun
1883/1994 dibuka TK St. Bernadete Soubirous di Komoro Dili
di bawsh Yayasan Ratu Rosari. Tahun 1985/1896 mengambil
alih TK Supersemar menjadi TK Anfrida milik Tarekat di
Sarotari di bawah Yayasan Ratun Rosari. Maka sampai kini
Tarekat mengelola 5 TK milik Tarekat yang langsung dita-
ngani oleh Yayasan Ratu Rosari dan 2 sup .37

Hal-hal ©positip bila menyelenggarakan pendidikan
pada lembaga sendiri antarz lain; Banyak anak yang berasal
dari orang tua yang lemah ekonominyva, dapat ditampung di
sekolah Tarekat PRR, semangat dan spiritualitas Tarekat
PRR dapat lebih konkret diterapkan dzslam lembagZs sendiri,
kerohanian anak-anak/siswa-siswi cukup diperhatikan dan
kepekzan sgosial snsk-=znzk cunkup dilatih serts sadanya

kedisiplinan diri dari anzk-anak/siswa-siswi.

Selain se=2i positipz, =zda beberzps hal yanz menjadi
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karena Tarekat sendiri tidsk mempunyvail lembaga-lembaga

pendidikan yang bisa menampung suster-suster untuk dapat

mengembzngkan bakat-bakat yang ada. Yayasan Ratu Rosari
tidak cukup mempunyai modal untuk kesejshteraan para
pegawainya.

Wzlaupun demikian dari segi semangat dan pengorbanan
dslam karya dapat dikatakan bahwa para suster baik vyang
berkarya di lembaga lain maupun di lembaga sendiri, sung-
guh menampakkan dedikasi yang tinggi, berussha wmembantu

vayssan-yvayasan Ssetempat atan yayassn Ratu  Rosari untuk

menegakkan disiplin, pengadaan sarana dan pendampingan

iman anak-anak/siswa sisw

e

b. Bidang Kesehatan

Pelayanan di bidang kesehatan ini merupakan lembags
terbesar dalam Tarekat. Ada i1 komunitas mengelola karya
kesehatan (Lebso, Riangkemie, Pamakayo, Lite, Tanah Bo-

leng, Xalikasa, Kupang, Nocemuti, Eban, Komoro, Dili}.

RKenyataan pelayanan di bidang ini, ada 18 suster perawst,

suster bekerjs langsunz di Peoliklinik/BKIA milik paroki

atau kevushkupan seperti di Mindiptansh (Irian dJdays), dan

ai pemimpin asrama mahasiswa

vidang ini ads 12

herasulan di  bidang ini vaizae bahws

medis/snuster perawal bahhzn sda
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meninggslkan Tarekat. Selain itu juga bahwa dengan adanya
bermacam-macan peraturan pemerintah dan kemudahan~
kemudahan lainnya vyang tersedia di masyarakat seperti
Puskesmas, Bidan Desa sehingga Poliklinik, BEKIA, RB kurang
mendapat pasien, akibatnya ada BP, RB, BKIA ditutup,

seperti di Eban (Timor).

¢. Bidang Sosial

Dalam bidang ini adz bermacam-macam kegdiatan pela-
yanan sosial seperti; pelayanan sosial karitatif. Pelayan-
an di bidang ini padsa tahﬁn—tahun terakhir mendapat
perhatian serius dari seluruh anggota Tarekat, lebih-lebih
pada waktu peristiwa gempza bumi di Flores akhir tahun
1982. Pengalaman ini menggerakkan semangat anggota Tarekat
PRR khususnya yang berada di Flores Timur untuk wmembantu
sesama yang menderita. Para suster menampung anak-anak
korban bencans alam di asrama susteran, memberi perhatian
dan cinta kepada mereka. Selain itu ada kepekzan hati
untuk membaca kebutuhan kaum wanita desa dan kota telah
memunculikan spontanitas tanzgapan daril berbagai  komunitas

untuk menolong gadis-gadis vang putus sekolah manvpun  ibu

keluargs. Selama tahun 1821-1995 dibuika kursus keterampil-
an di beberapa komunitzes sszrerti di Zomunitszs Lebao, Tansah
Bolang, Tiarmzikemie, 111 darn Mindiptansrn

Keriz samza Tarekat PREE 4=z J0F Jaks-itz melslui 2 pusat
pelavanan sosial: PPE 3¢, Zligspsath 2=n PPS Asgisi Bentuk
barva eosial di biderz Ini sungzuth menolong  masvargkat
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untuk mengatasi kesulitan/tantangan di  hari ini untuk
membnka masa depan vyang lebih baik dan menuju kepada
proses kemandirian. Tujuasn utama dari karya sosial di
bidang ini yaitu meningkatkan kualitas hidup masyarakst
melalui pengembangan kemampuan dan partisipasi penuh warga
masyarakat binsan dalam proses perencanaan, pengelolaan
dan evaluasi kegiatan yang direncanakan secara khusus
untuk memenuhi kebutnhan dan mengatasi masalah-malassah
saat ini demi suatu masa depan yvang lebih baik.

Untuk mencapai tujuan tersebut, PPS St. Elisabeth
dan PPS Asisi mengembanzkan program-program selama 5 tahun
dari tzhun 1881-1995 sebazai berikut: program sanitssi
lingkungan, program gizi sehat, program pendidikan ansak,
program dana sehat, program peternakan, program perumshsan,
program UB produktip, program pembinzan rohani.

Dampak dari segsla program yang dilaksanakan selsma
5 tahun adalah ratusan kelusrga miskin mampu mengatasi
kebersihan lingkungan dengzn baik dan melestarikan ling-
kungan, ibu—ibu‘keluarga manpu mengatur menuy sehat untuk
anak-anaknya, anak-anak menvniunkkan adanya perobahan fisik

menjadi lebih sehat, lebih da

[
o)

-t
Q
(on)]
o

anak mendapat iuran

pendidivan dari ssntunan scsial sesuszsi haknva, dan  diman-

o . R
fasthkan Sesuzl dengan e TanAan pEncrdiINan, ratusan Ke—
B T S S vy T3 N b PRI SR 1=, weow s 14 i N coarda
teaygs T2ilall WemMlILilAL raman Ienat aat EMLILIIAT N0 Sendlrl,
Aarmoesn s vsa B R T o S = T vy o =9 P RSP Y
dergan adanysa program IENE oEYSAM2 o ompan rinjam CUnsE 3,
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koperasi.38

Wzlaupun demikian, dalam pelaksanaan kegistan ini
ada hambatan yang ditemuksn vyaitu adanya keterbatasan
pengetahuan dan keterampilian dari pihak orang tua vang
kadang-kadang menghambat beberaps program misalnya pendi-
dikan s=anak, dana sehat dan gizi. Sebagian besar anggota
kurang zaktip dalsm mengexzbangkan modal UBSP sehingga
menghambat anggotas lainnva. Secara keseluruhsan dapat
dikatakan bahwa dengan adanya kegiatan seperti ini keluar-
ga-keluzrga dipertemukan, 1isoclasi kemiskinan dibuka,
semangat persaudaraan dibina, gotong royong dan saling
membanty dalam usaha.

Dampak dari segala karya sosizl yang dijslankan oleh
para suster adalah nilai-nilai Injili semakin menjadi
motivasi dari pelayanan para suster. Martabat dan nilsi
keluhuran manusis sebagai citra Allah dianghat dan dihar-
gai, khususnya bagi mereka vang lemah dan tersisih. Pang-
gilan hidup pafa suster juzga semakin diperteguh karens
menemikan nilai iman vang hidup dalam diri orang kecil dan

menderita antara lain hidup dalsm pengharapan, ketabahan,

dan  kemurahsn hati. Selzis itu juga para  saster dapst
mengaliani kehadiran Tuhan Zzism diri crang kecil/miskin
33
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d. Bidang Pastorsal

Panggilan misioner dari semua anggota umat Allah
yaitu furut serta dalam perutusan Yesus Kristus, membawa
sebanyzk mungkin manusia kepada persatuan dengan Allah
sebagai asas dan dasar tujusn hidup manusia. Tarekat PRR
menZambil bagian dalam misi Gereja 1ini, sesuai dengan
kharism pendiri yaitu kerinduan agar manusia mengalami
hidup bersaudara dalam nama Yesus Kristus. Maka tuzas
kewajiban vyang uwtama bagi PRR yaitu mengambil bagian
secara khusus dalam karya pembentukan jemasat beriman
kristiani vyang dewasa. Tugas kewajiban ini ditempatkan
dalam situasi Gereja dan duﬂia masa Kini. Dunia yang
sedang berubah, dunia yang tengah mengalami kemajuan pesat
di berbagai bidang, di mana berbagai kemudahan disiapkan
dan ditawarkan oleh kemajuan industri, ada kecenderungan
kust dari masysraskst untuk memiliki produk-produk baru, di
lain pihak kerinduan manusia terdalam tidak dapat dipuas-
kan dengan segals macam tawaran dunis ini.

Kelihat dunia masyarakzt kita seperti ini, bagaimana

tanggapan seba

¢

m
N

1 suste: PRR? Pada bidang 1ini ada 40

3

suster vang sedang bekeria, dan tengah mempersiapkan diri

untuk xarvas ini. Adsg 21 =zuster bekerlis muarni pads bidang
ini, ving sedang studi 1F suster. Ad= B szuster bekeria
pads bidang passtoral inte-s Ads bebsrzps hal vang dite-
mukan dalam karvs Werasular sebasai oberiknut
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komunitzas-komunitas cukup menyadari diri bahwa kehadir-
annya sebagal bagian dari Gereja lokal sehingga sungguh
mengambil bagian dalam segals kegilatannya, semangat mera-
sul  cukup tinggi dalam diri anggota dan wmenghayatinya

sebagal bagian dalam panggilannya, serta adanya keterli-

ba

ot

an daslam pastoral cukup baik dan ada kerelaan dari tiap

suster untuk terlibat deiam karyva kerasulan pads bidang

ini.

Hamun, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam karya kerasulan pada bidang ini yaitu perlu keteram-
pilan ke arah spesialisasi sepert: pastoral keluarga,
pastoral orang sakit, pastoral sosial dan pastoral katego-
rial. Selain itu, dalam perencanaan karya pastoral di
stasi supaya memperhatikan kebutuhan umat setempat seperti

adat istiadat, kebiassan dan kebudsyaan serta mempelajari

bahzasa setempat untuk memudahkan dalam karya kerasulan.

§

Repemimpinan dalas

n Tarekat PRE selama periode 1ini
sebagai berikut:

S5r. M. Benedictis PR

e

{Pemimpin Umum)

Sr. M. Felixia PRR {¥akil Pewimpin Umum)
Sr. M. Gabriell=z PRE (FP=nssenhzt’
Sr. M. Laurensi=z PEZ bz

[§F]
[
g
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Terpilih sebagai ekonom Tarexst Sr. M. Rafaellis PRR.39
Mengenzi kepemimpinan dalam Tarekat PRR ditetapksn
sesual dengan konstitusi. Perimpin Umum dapat dipilih dua
periode, wmaksudnya lima tahun setelah menjasdi Pemimpin
Umum kemudian untuk periode terikutnya bisa dipilih lagi.
Sedangkan untuk periode selanjutnya harus diserahkan
kepada suster lain. Demikian kepemimpinan dalam Tarekat

PRR dalzz tiga periode terakhir ini.

1z Repntusan Masysw
e

p S h Umem IT MDD 11 Tarekst PRR 41 Werl
rznfuka tgl, 14 D 1
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BAB IV

PERUTUP

Larantuka di Flores Timur adalah pusat suatu keus-
kupan vang meliputi kabupaten Flores Timur, yang terdiri
dari Flores Timur daratan, Pulau Solor, Adonara dan Lembs-
ta. Situasi geografis vyang terdapat di pulau-pulau kebs-
nyakan daershnys berbukit-bukit atau gunung dengan keadaan
tanah vyang sering dilanda banjir dan erosi mengakibatkan
komunikasi Jjalan darat agak sukar. Penduduk di Flores
Timur sering berpindah-pindah tempat/daerah karena mencari
lapangan kerja. Jumlah penduduk perempuan lebih banyak
dari laki-1zki.

Pada abad ke-18 dengan datangnya bangsa Portugis
vang membawa serts misionaris Dominikan, maka agama Ksto-
l1ik mulai diperkenalkan dan Kristus diwartakan serta
diimani oleh umat di kepulauan Solor, Flores dan Timor
dengan Larantuks sebagai pusat misi. Kepercayaan akan
Kristus itu hidup dan berkembang terus, dipertashankan
terutama padzs masa di mana musuh-musuh agama katolik
menyerang umat di Kepulauan itu, dan memaksa mereka untuk
meningzZalkan iman kepercayazzn akan Yesus Kristus dan Bunda
Maria. Ancaman-ancaman terhadap eksistensi mereka adalsh
serangan dari rajas Gowa, orang Adonara, pemberontzkan di

Solor.
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Dengan cara hidup sebagai kelompok umat yang kecil,
sekalipun tanpa bimbingan hierarkhi yang nyata (karena
tidak ada imam), mereka tetap bertahan dalam iman selamsa 2
abad. Pada abad ke-18 dengan datangnya imam-imam dari
Eropa hidup keagamaan mereka lebih terpelihara dan bertum-
buh subur hingga kini. Iman mereka menemukan ketahanan
pada misteri penyelamatan Yesus Kristus yang terus menerus
direnungkan umat dalam peristiwa-peristiwa doa Rosarioc dan
terlebih dalam perayaan pekan suci setiap tahun dan pada
ibadat Jjalan salib. Bunda Maria adaliah tokoh iman yang
paling dekat dalam hidup umat di kepulauan ini. Bagi
merekz Maria adalah.pelindung utama yang setia menyertai
dan membantu mereka.

Umat vyang kecil dengan latar belskang alam vyang
minus dan tandus di dalam perjuangan hidup sosial ekono-
minya vang sulit ini menezukan harapannya dzlam iman yang
kokoh akan Yesus Kristus, sumber Kkeselamatan dan kebaha-
giaan abadi. Iman umat di Larantuka berakar dalsm misteri
kesengsaraan dan kebangkitan Yesus karena hidup mereka
sendiri peniuh tantsngZan dan perjuangan baik jasmani maupun
rohani.

Dari perkembangan Gereja di Larantuka dapat dilihat
bahwa kalangan umat di wilayah ini terdapat banyak pang-
gilan untuk menjsdi imzm zmauvpun suster. Ada 12 imam dan 5
suster pribumi, ini membuktikan semangat misioner mereka.
Pendiri dan rehkan pendiri Tarekat PRE ( Hgr. Gasbriel Manek

SVD, Sr. Anfrida 8SpS dan P.A. van de Burg ) adalah misio-
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naris vang membaktikan hidupnya bagi umat di wilayah ini.
Mereka melihat dan membaca kebutuhan yang paling mendesak
akan pendalaman iman umat serta peningkatan hidup sebagai
umat beriman, namun ketiadazn tenaga imam/pelayan. Supaya
iman umazat semakin tumbuh dan mendalam mereka membangun
suatyu persekutuan hidup religius yang membaktikan dirinya
kepada kepentingan Gereja. Dengan demikian maka pada
tanggal 15 Agustus 19858 didirikan Tarekat PRR di Larantu-
ka. Namsz ini adalah warisan penghormatan kepada bundsa
Maria sejask berasbad-abad lamanya dalam umat dengan pelin-
dung utama adalah Maria Ratu Rosari.

Dalasm hkurun waktu 37 tahun Tarekat PRR berkembang
dengan pesat, baik dari jumlah anggots maupun karya kera-
sulannya. Tarekat PRR pada awal berdirinya dari segil
anggota Jjumlahnya sangat sedikit, masih kecil dari segi
usia dan belum memiliki suatu keterampilan tertentu.
Kebanyakan anggota-anggotanvya berasal dari daerah Flores
Timur (Adonara, Solor dan Lembatz), hal ini disebabkan
karena Tarekat PRR sendiri didirikan di Larantuka (Flores
Timur).

Jumlah snggots Tarekst deril tahun ke tahun semskin

bertambah banysk. Anggota Tarehkat tidak hanya dari puteri-

puteri Flores tetapl darl oerbazZzal sukue di1 Indonesia
vaitn dari Flores, Timor, <aws, Kalimantan, Ambon dan

Sumatera. Anggota Tarekat <sri tshun 1858-1995 ada 243
suster, vang terdiri dari 10Z suster hkaul keksal, 895 suster

kaul sementsra dan 42 suster novig. Dari Jjumlah yvang ada
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sebagaian sudah mempunyai profesi tertentu seperti: pera-
wat, guru, tenaga sosial dan sebagai katekis.,

Mengingat bidang usaha Tarekat berbeda-beda sesusai
dengan kebutuhan pelayanan dan Tarekat PRR sendiri adalah
Tarekat yang mengumat/aktif, maka pendidikan dan keteram-
pilan anggota sangat diperhatikan. Banyak suster vyang
setelah menyvelesaikan masaz pembinaan diberi tugas untuk
.belajar atau kursus untuk peningkatan profesi atau kete-
rampilan dalam menangani karya-karya Tarekat. Jadi tidak
hanya Jumlah snggota yang bertambah banyak tetapi dari
segi kualitas Tarekat cukup memperhatikan para anggotanya,
baik dari segi intelektuilnya maupun kebutuhan-kebutuhan
rohaninya (rekoleksi, retret, kursus pembentukan kepriba-
dian).

Tarekat vyang semulas didirikan oleh Mgr. Gabriel
Manek SVD, dengan tujuan untuk pelayanan iman umat di
keuskupan Larantuks pada waktu itu, dalam usianys yang ke-
37 Tarekat PRR sudah terzsbar di seluruh pelosok tanah
air. Hal yang mendorong Tarekat untuk melebarkan sayapnys
di luar keuskupan Larantuka adalah keprihatinan akan
kebutuhan Gerejs di nusantara, khususnya situasi-situasi
Gereja lokal, yang sangat membutuhkan tenaga religius.

Umat butua

o
a
o
o
ot
o
o
o

kehacdiran dan pelayanan para suster.
Selain menanggapi kebutuharn-kebutuhan Gereja lokal faktor

t adzlah supays suaster-suster

)

lazin vang mendorcong Tarekh:

4

dapat ©telajar dari kekayasn pengalaman budaya di tempat

l13in, sehingga wawasan pengslaman suster-suster juga lebih
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diperluas dan iman semakin diperteguh dan kehadiran Tare-
kat PRR pun semakin dikenal oleh masyarakat luss.

Tarekat PRR merealisasikan wvisi dan misinya di
berbagai bidang kasryas seperti pendidikan, kesehatan,
sosial dan pastoral. Bagi Tarekat PRR berkarya di bidang
pendidikan merupsaskan bidang dasar untuk mencapai keberha-
silan dalam bidang karya lainnya. Sepuluh tahun pertanma,
Tarekat mereaslisssikan visi dan misinya dengsn mendirikan
Sekolah Kepandaian Puteri (SKP) di Riangkemie.

Pendidikasn formal vang dikelola PRR sampsi  tshun
1995 adalah TK di Ruteng, Kupang, Dili dan Lebac Larantu-
ka, serta dua SHMP di Larantuka. Sebagian suster berkarya
menunjang lembaga orang lain atau lembaga milik yayasan
lain, baik dari TK sampai Perguruan Tinggi. Dalam mengelo-
la sekolah, baik sekolah milik Tarekat maupun milik lemba-
Z2a lazin selzlu menyesusikan dengan kRurikulum dan keten-
tuan-ketentuan pemerintah tanpa mengabaikan misi kongrega-
sinya.

Pelayansn di bidang kesehatan dimulsi tahun 19868,
meskipun belum memiliki saranrna yang =memadai. Ketiga suster
perawat, Sr. Theresia, Sr. M. Mikaellisz dan Sr. M. Fidelis
berusaha untuk memberi peisyanan kesshatan dengan menggu-
nakan Zedung bekas Sekolan Dasar (52

Karvas kesehatan ini terus ditingkatkan dengan usahsa
awal pendirisn Zedung secars Terishzz terus disempurnakan.
Karya ini terus dikembangkan di komunitas-komuanitzs baik

berupa Balai Pengobatan mzupun Ruman Berssalin vang ters

O
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bar di desa-desa atau tempat-tempat terpencil. Tarekat PRR
tidak hanys berkarya pada BP/RB milik Tarekat tetapi Jugs
di BP/RB milik pemerintah dan lembaga lain, yang disesusai-
kan dengan situasi baik interen mupun eksteren.

Di bidang sosial, karya-karyz vang diterapkan di
komunitas-komanitas cukup beragam bentuknya, sesuai dengan
situasi daershnya, tetapi pada dasarnya sama yaitu pela-
vanan ferhadap orang kecil dan miskin. Karya sosial vyang
ditangani oleh Tarekat PRR selama 37 tahun seperti lewat
kursus-kursus singkat seperti menjahit, memasak dan mnmeng-
tur rumah. Pembinaan tersebut diliaksanakan di setiap
tempat di mana Tarekat PRR berada. Tujuan dari pembinsan
itn adalah untuk meningkatkan taraf hidup baik dalam ke-
luargs maupun dalam masyarakat. Jadi Kkursus diberikan
semacam pembinaan Jjangka pendek untuk Jangkausn Jjangka
panjang.

Rarva-karya sosizal yang ditangani oleh Tarekat PRR
lainnya adalsh pengeiolaan asrama-zsrama. Asrama vang
didirikan itu erst berhubungan denger pengelolaan sekolsh
oleh Tarekat itu sendiri, jJuga ada w¥ang hanya mengelolsa
asrama wmilik paroki. Asrama yang didirikan tidak hanya
untuk  anak-znzk vang sekolah pada s=kolah yang dikelola
oslen suster tetspil juzgz menampung wmarid dari sekolsh lain,

kebanyakan snak-anak =ssrama berssal <ari tempat yvang Jauh

=y rp g i.
Tidak hanya asrams uniuk znah SHMEP, SMA dsnn Pergurusn
Tinggi, Tarehst Jjugs menangani asrzms untuk  anak-anak
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Proyek Pelayanan Sosial (PPS) Santa Elisabeth dan
PPS Asisi mempunyai peranan penting dalam membantu keluar-
ga-keluarga kecil dan miskin. Banyak anak yang dari ke-
luargs tidak mampu dapat melanjutkan pendidikan ke tingkat
SMP dan SMA. Lima tahun terakhir ini ada 50 buah perumahan
sederhana di Riangkemie dapat dibangun dalam usaha bersa-
ma/arisan. Kegiatan yang dijalankan di PPS Santa Elisabeth
dan PP5 Asisi adalah untuk melatih kemandirian dalam
meingkatkan kesejahtersan keluarga dan mampu mengatasi
masalsh-masalah yang dihadapi dalam hidup sehari-hari.

Bidang pastoral merupakan salah satu karya yang
melatarbelakangi berdirinyva Tarekat PRR, pendampingan iman
umat dan pembentukan jemaat yang partisipatip. Oleh karens
itu setiap anggota Tarekat PRR di mana saja berada wajib
ambil bagian dalam karya pastoral ini. Suster-suster vyang
berkarys pads bidang pendidikan, tidak hanyas membuat anak-
anak berkembang dalam bidang pengetahuan tetapi menimbul-
kan hkesadaran bahwa cemua bakat dan kemawmpuan adalah

anugerah Tuhsn. Demikian pula bagl suster vang berkarya di
bidang kesehztan dan sosia

T

Setelah melihat perkembangan Tzrekst PRR dsri awsl

berdirinva sampai usianva vang ke-327 ada beberapa keung-
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melalui kursus-kursus. Selain itu relasi dan korelasi
serta komunikasi yang dijaliankan cukup berhasil. Hal ini
terbukti dengan luasnya karya kerasulan dan tersebarnya
tenaga-tenada Tarekat di berbagail lembaga di luasr Tarekat.
Bidang atau karya PRR secarz nyata dapat dikatakan sangat
strategis dalam artian sangat relevan dengan kebutuhan
umat/masyarakat.

Selain beberapa keungzulan yang sudah dikemukakan di
atas Tarekat PRR pun memiliki kelemahan yang dapat diper-
hatikan lagi untuk masa-masa yang akan datang yaitu bahwsa
banyak kebutuhan di lapzangan vang harus dijawab oleh
Tarekat, maka kadang-kadang penempatan tensga kurang
sesuai dengan bidang ilmu yang dipelajarinya. Pengkaderan
tenaga ke arah spesialisasi masih kurang.

Bagaimana perkembangan Tarekat PRR di masa yang akan
datang sangat ditentukan oleh keanggotasan dslam Tarekat.
Saranz, fasilits dan wilayah tidak menjadi halangan bagi
Tarekat dslsm menizlankan karys kerasulannys ksrena sem-

boyan hidup Tarekat PRR adalah Da Mihi Virtutem, Berilah

daku keknstan.
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DAFTAR PUSTARA

Aricila (Sr), PRR Sekilas Pandang "Faizr” Majalah Tare-
: kat PRR edisi Mei 1882.

Depdikbud, g ean 555 donesisa, Jakarta:
Balai Pustaksa,  18988.

ores Tim & gka, Kantor Statistik RKabupaten
Flores Timur, 1886.

Geredis Pzroki Dslam Lintas Sedisralk, Dokumentasi Gereja
Kathedrsl Reinha Rosari Larantuks : 18886

Gabriella (Sr},

Groenen, C dan Alex Lanur,
Y Pemiki
Yogyakarta: Kanisius, 1885.

Gottschslhk, louls, HMengerti Seijzsrsh, Terjemzhan HNugroho
Hotosusanto, Jakarta: Penerbit UI, 1986.

Heuken, A, s i zng i
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Seminasri Tinggil Ledalero, Ende: Arnoldus,
1887.

Lame Uran, L., Sedjarash Perkembangan Misi Flores Dioces
Agung Ende, Ende: Arncldus, 13888.

Louisie (Sry, ed., ; bizars stolis, Yogyakartsa:
Razniszsius, 1989.
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Badan Penerbit Kristen, 1858.

=

Mushens M P M Cs., i ig i
IIfb, Ende: Arnoldus, 1974.

Riberu, J., Tongzgsk Seisrsh Pedomsn Arsh, Jakartz Departe-
men dokumentasi dan Penarangan MAWI, 1883.

Sartono, Kartodirdjo,
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Spektrum, Pe eri z i esias, Jakarta:
Bagian Dokumentzasi Penerangzn Kantor Wali
Gere3a Indonesia, 1971.

Vriens, G., Sed Ge i atoli esis , Ende:
Arnoldus, 1872.

Arsip-Arsip Tarekat

Hasil Keputussasn Musyawarahh Umum Tarekst PRR tanggal 14
Desember 1880

Hasil Keputusan Musyawarah Umum Tarekst PRR tanggasl 13 -
20 Desember 1885

Konstitusi dan Direktorium Tarekat PRR

Kronik Tarekat PRR tangzgal 7 Qktober 1858, Biara Pusat PRR
Lebsao

Laporén Keadsan Nyata Tarekat PRR Periode 1878-1985
Laporan Keadasn Hysats Tarekat PRR Periode 1886-1880
Laporan Keadsan Nysta Tarekat PRR Tzhun 1888
Laporan Keadaan Mysta Tarekat PRR Periode 1931—19$5
Laporsn Yaysasan Ratu Rosari Periode 1891-13895

Surat dari Pembantu Pendiri Sr. Anfrids SSpS, Tertanggal,
15 Mei 1988.
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Lampiran 1

Nama

Tgl. lahir
Alamat
Jabatan

Wawancara

Namsa

Tgl. Tahir
Alamat
Jabatan

Wawancara

Hama

Tgl. lahir
Alamat
Jabatan

Wawancars

Nama

Tgl. lahir
Alamst
Jabatan

Wawancars

Nama

Tgl. lahir
Alamat
Jabatan

Wawsncarsa

LAMPIRAN-LAHPIRAN

Daftar Informan

Sr. M. Benedictis PRR

27 April 1947

Biara Pusat PRR Lebao

Pemimpin Umum Tarekst PRR Periocde 13885 - 1985

5 Hovember 1885

Sr. M. Salvatoraz PRR

12 Oktober 1842

Biara PRR Tabanan - Bali
Pemimpin Komunitas

14 HNovember 1985

Sr. M. Humilista PRR

9 Maret 1934

Biara PRR Hoemuti - Timor
Pemimpin Komunitas

10 Desember 1985

5r. M. Yohana PRR

5 November 1840

Biara PRR Liguicas Dili
Pemimpin Komunitas

14 Desember 1885

Sr. M. Yosmefa PRR

24 April 1841

Biara PRR Pamakayo - Solor
Pemimpin Komunitas

17 Desember 1995
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Hama

Tgl. lahir
Alamst
Jabatan

Hawancara

Hama

Tgl. lahir
Alamat
Jabatan

Wawancarsa

Nama

Tgl. 1lahir
Alamat
Jabatan

Hawancarsa

Nama

Tgl. lahir
Alzawmat
Jabatan

Wawancara

Nama

Tgl. lahir
Alamat
Jabatan

Wawancara

1Sr. Hermania PRR

30 Juli 1947

Biara PRR Eban - Timor
Pemimpin Komunitas

20 Desember 1895

Sr. M. Florentina PRR
11 Hovember 1947
Riars PRR Balikpapan
Dewan Pemimpin Umum
22 Desember 1885

Sr. M. Yosefin PRR
28 Juli 1850

Biara PRR Yogyakartsa
Pemimpin FKomunitas
15 Januwari 1396

Sr. M. Gabriella PRR

3 Oktober 1842

Biara PRR Jakarts
Pemimpin Umum Tarekat PRR
16 Pebruari 1896

Sr. M. Winfrida PRR

1 Mei 1948

Bisrsa PRR Weri - Larantuka
Pemimpin Komunitas

20 Pebruari 1896
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Lampiran 2

w

w

10.

Daftar Pertanyaan

Mengazpa Mgr. Gabriel Manek SVD mendirikan Tarekat PRR
di Larantuks?

Faktor-fahtor spa saja vang ﬁendukﬁng berdirinva Tare-
kat PRR?

Mengapas Tarekat kits memilih nama Puteri Reinhs Rosgari?
Bagaimana Tarekat PRR dapat mereslisasikan wvisi dan
misinys di berbzgail bidang?

Aps sajs yang menjadi hambatan bagi Tarekat dslam
mereslisasikan visi dan misinya?

Padas tahap-tzhap tertentu banyak suster yang meninggal-
kan bisras/kelunsr aps penyebsbnysa?

Tarekat PRR didirikan pada tahun 1858, pada mésa pera-
lihan antars Konsili Vatikzn I-II ataun dapét dikatazhkan
padas masas transisi apaskah ada pengaruhnya?

Dilihat dari Jumlah asnggota vang bertambah tiap tahun

aps penyebsbnysa?

Apakah  karva-karva vang ditangani oleh suster-suster
atan Tarekst pada umumnya sudah sesuai dengan visi dan

misi Tarekat?
Apa harapan suster untuk Tasrekat di masa mendatang

khususnya bagi generasi muda dalam Tarekst?
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Lampiran 3

JUMILAH KOMUNITAS DAN

33

TAHUN BERDIRINYA

Mo Mams Fomunltas Tanggal/Tabun berdiri
1 Lebhaa — -Flores Timur S Agustus 1958
2 Riangkemie — Flores Timur 28 Maret 1961
3 Famakayo — Golor 10 Desember 1270
4 Meoemuti — Timor 11 Qktober 1971
bl Fostoh — Flores Timur 1 April 1975
& Tanah Boleng — Adonara Timur 3 Maret 1?76
7 Eban — Timor 1% Januari 1978
a8 Dili — Timor Timuyr 26 Jdanuari 1781
2 Lite - fAdonara Rarat 4 Mei 1781

10 Kalika=a — Lembata 4 Juni 1981

11 Yogyakarta — Jawa Tengah 1 Juli 1781

12 kupang — Timor 7 Juli 1781
3 Weri — Flores Timur 1 Oktobker 198%

14 Liguica — Timor Timur 2353 Desember 198%

15 Surabaya — Jawa Timuar 26 Juli 1734

16 Lalign - Timor 2 Agustus 1984

i7 Cijantung — Jakarta 2 Jamuari 1985

i Filing — HBali 8 Szptember 1984

i9 Cewonikit — Ruteng — Flores 2 Movember 1786

20 Fuwa — Ruteng — Flores 26 Juli 1287

=21 Tanijung Fedep - Falimantan Timur 16 Juli 1788

22 Utan kKayu — Jakarta 1 Agustus 19872

23 Balikpapan — Kalimantan Timur 10 fAgustus - 1590

2 Tabanan - Bali 15 fAgustus 1571

2% Mindiptana — Irian 128 Movember 197%

28 Fademangan —~ Jakarta 4 Juli 199=

27 Fomoro — Dili 2 Juli 1973

2 Bektora — Dili 1 Qktober 1993

29 Marauke - Irian 2% fgustus 1994

30 Balibo — Timor Timur 27 Agustus 1295
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Lampiran 4
DAFTAR ANGGOTA TAREEKAT PRR
DARI TABUN 1858 - 18895

Mo, MO SLISTER FETERAMGONM i MAMA BUSTER FETERAMGEN

1 18r.M.Salvatora Kaul kekal 52 Sr.MErnestin Faul kekal

2 1arM.Prudentia Kaul Kekal X 8. Gebrielis Kaul Kekal

3 S MlTheresia Kzl Fekal o4 1S ML Dicnisis Faul kKebkal

4 5. M.Galwiellx raul Kekal S5 1Br..M.Fetra FKaul kekal

T i8rJMaHamilists Kaul kKekal S5 15 GMl Ignasis Faul Kekal

& 5. Yosefa Faul Kekal 57 |Sr.M.Domindika Kaal Kekal

7 1Sr.MYosns Kaul Fekal 5 Sr.M.Hermie Faul Kekal

8 |Sr.Miristofora Kaul Fekal 59 1Sr.M.Avila Kaul Fekal

7 1SrM.Eegins Faul kekal &0 15 ML Simproses Faul Kekal

10 15r.M.Antonela Faul Kekal &1l |Sr.M.Ecter Faaal kebkal

| 11 |5r.M.fgustin el kKekal 2 15 M. Thecodora Fawl kekal
i 2 18r. M. Ensriel Faul kKekal S 1S MoGratiana Kaul Kekal
13 (1Sr.MoYosnets Faul kKekal &4 (15 Mubarolina kel Kekal

14 §{Sr.M.Philcoeena Faul kekal &5 (Sr.MuHildegardis Fawtl Kekal

15 |Sr.MuaMargaretha Kaul Kekal &h 1S ML Rohertin Faul Kekal

16 |Sr.M.Clementia Kaul kekal &7 (Sr.tLEliss el Kekal

17 |SrHMikaelis kKaul Kekal &2 18r.Mlastitia Fail Fekal

18 [Sr.M.Hermania ketl FKekal &7 1Sr.M.Goretid Kawtl Kekzl

192 |Sr.M.laurensia Fal Kekal O Sr.MuElarista Faul kekal

: 20 IS M.Carolina Faul kekzl 71 |1Sr.M.bHelere FKaul Kekzl
; 21 1Sy MuFlorentina Faul kekal 72 1Sr.M. Irene Fal Kekzl
22 |Sr.M.Beredictis el kKeksl 73 18y ML Sophina Faul kekal

23 {Sr.MMincentia Faul fekal 74 1Sr.M.Ancilla Faul Kekal

24 (Sr.llusis aul Feksl 75 |Sr.M.Darmisns Faul kekal

| 2% {Sr.M.Stefani Kaul kekal 76 38 ML Fransesks kKaul Kekal
‘ 2 Sr.M.Schodastica| Kaul Kekal 77 |or.M.Falisitas Fail Kekal
27 1SrMoYulians Faul kKekal 78 jor.M.Imaculats el Kekal

22 S M. Yoeefin Kaul kekal 79 |8Sr.tkonsolatris Kaul kKekal

227 {Sr.MuFelisia Feul kKekal 80 (Sr.M.Bustachia el Kekal

3 |Sr.M.Rafaela Faul Kekal 81 |Sr.r.Albertin kaul kekxl

31 {SrMubinfrids Faul Kekal 82 |Sr.MRoss de Limal Kaul Feksl

32 |or.MuFransis FKaul Kekal g% |1Sr.Mkarisima Kaal kKekal

I3 15r.MaPealin Faul kekxl 84 |or.M.Arwncia Faul kekal

4 18- M. Mareslin Faul kekal 8% {Sr.M.Salvatrir Fetl kekal

2o {BrM.Caritas Faul kekal 25 (Zr.M.Yusta Faul kekal

6 15 .M. Bermadeth Faul Kekal 87 |Sr.M.Patricia Faul Fekal

37 {5r.MERoslin Kaul Kekal 8 |Sr..M.Thomssine canl Kekal

38 18- Mkricstin kaul Kekal 872 |Sr.M.Therecsix Faal Kekal

37 15r.MJodesta el Kekal T 1Sr M. Theophile kel Kekal

40 |Sr.MaYustin kel kKekal F1 [Sr.M.Katrin Faail kKekal

41 (Sr.M.Yasinta Faul Keksl 2 1Sr.MuHilaris Kaal Kekal

2 |Sr.mRafaelis Kaul kekal 93 15r.M. Inccentia Faul Kekal

43 18- M.Sipriani. Faul kekal 24 |Sr.M.Boreficix Faul kekxl

44 |Sr .M. Benedicta Kaul kKekzad % iSr.MuAloysis Katal kekzl

4% |Sr.MMValentin Faul kKekald 96 |Sr.Mifntonia Kauil Kekal

44 |SrMoMartini Kaul kekxl 97 |Sr.M.Bermadine kel kKekal

47 |Sr.M.fmbrosia Faul Kekal 73 (S Fransicis el Kekal

48 |Sr..M. Imelda Faul kekal 97 |Sr.M.Yoanita Feail kekal

479 1S M. Theresia Kaul kekal 100 |1Sr MUHironims Faul Fekal

oS- Mufnita Faul Fekal 101 1Sr.M.Caelestine kel Fekal

51 15r.M.Margriet Kaul kKekal 102 1srMukKlars kzaal Kekal

88
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Lampiran 4
DAFTAR ANGGOTA TAREKAT PRR
DARI TAHUN 1938 — 1995

N MY SLISTER FETERAMEOM Y MNAME SUISTER RETERANGANM

1 [Sr.M.Feginalda  (Kaul Sesertsers 22 (5r .M. Yoseftin FKaul Semertara
2 {5r.M.Paals bzl e tars o3 s MoYoenette Kzl Semenitars
3 iSrMobertrudis feal Sementars = Sr.M.Margaretis |Kaul Sementars
4 15r-.Motathildis kel SemeEntaerx =S 19r.M.O0dilias Kewal Sementars
2 i8rJHVirginiz Kaul Sersntars 26 (br.M.Foewithe Fenl Semertars
&5 |1orMBupharasia jKaul Sowentars 7 |1SrJMuEme faul Serentars
7 5r.MlYerania Faul Semerntarz S Sr.M.valita Kautl Sementarx
8 |S.M.Elizsab=th Kzl Sementara %2 1Sr.M.Donitils raul Semertars
? {5r.M.Faschalix Pl Sementar-s & 1S MluFenlista Fanl Sementars
10 15-.M.Floriana Kzul Somentara &1 15r.M. N Vers el Ssmertars
11 S .M.Alexandira Kzl Sepentara &7 15r.MlBiliva taul Semertars
2 iorJHaFetrosas Faal Senmemtars HE7 1o .Mutlikaslla Kzl Semertars
13 19 Mafones il SemEntara &4 15 JH.Daniella Fail Somentara
14 ﬂr.H.chbEla Fzeil Semsntaera & (S M.Ersrensianalifenl Serentara
15 -GN L Ery Fewl Somerntaers &S S LML Leonarda Fal Semertars
16 18r.Mbesilia el S tara &7 5L Gicvarnid Fail Ssrentars
17 ﬂr.ﬂ.éqatha faul Serentoars &2 (Sr.i.Yoesfita Kenl Somentars
i3 15r.MMaertinetts (Kaul Sswerntorra &7 (Sr.flFeginaldis (Kanl Segentars
17 18r.M.kristizma fEaal o= TaEra T i8r.tlElians FKanl Sersntars
iDLl Flora ol Se tars 71 (Sr.HMatusiani Kanl Sementars
21 (or.M.Emilisns kzarl Sy Taira 72 18 ..M Beatris Faul Sementaras
22 18 Mleoni bzl Sereritara 73 18 .maUrsnls ol Sementars
23 Sr.n,L14h1n; Faul Sepsnitara 74 (orl.Felisitte Faul Sementars
P S tM.Fatima kﬁul SenEhar s 75 15 ..M.Albins Kaul Sementara
25-\Sr.h.L1dym Faatl Somentars 76 (Br..iuHerlins Kzl Sementars
25 15 M. Beata hmul Semerbars 77 i8rJMutauritis Kol Semeritara
27 1sr.Mlblaura el Semerntara 78 15r.HM.adelaida Kzl Sererntars
2B jSrJHlkrista Faal Semertara 7 Sy WHlVerond Kaul Ssmentara
279 19 .M. Lambertin Fal Sementara 20 (9 .M.Elfrida Kaul Sementzaa
I 1Sr.MMVictoris kel Sementars 81 |Sr.M.Andriand kel Semertsers
3 Sr.M.Fosalis Kzl Semertora g2 [Sr.Mlawrenting (Kol Ssmentars
32 {15rMHendrika Kail Semsrvtars 2 |Sr.M.albertx Fanl Ssmertars
3 15 MA&delbeid Kzl Sementara 24 15r.M.Reinalda Kaul Semerntaira
3 15 M.Carmel i Faul Sementars = 1S M. Susana Kol Sementara
3% 15rJMafngela kel Sementarrs 86 [Sr.M.Yulix Kaadl Semerntars
36 1orM.Roberta Faul Sementara 87 |Sr-M.Yakobin Fal Sementara
37 1SrJlMelanis Faul Sementara 88 ior.M.edolfin Kanl Semertarzs
B |ordihatalia Fal Ssmentarz 87 |Sr..M.tarthae Kzl Sementars
32 1o M.Peineldis el Somentara 20 18r.MMarietts Faal Sementars
40 1Sr.MuMary Grace |(Kaul Sermerters 71 15r.MEneruel 1 kaul Serentars
41 {9r.M.Egrets Kol Sefrentara 72 15 M.Simplisix Katul Samentars
42 15rM.61fon kel Sementara 93 |15 .MFrederiba Faul Serertara
47 19 Malodovika Kaul Sementarx 24 15r.M.Edfreds Faul Sementara
44 15r.MuNikoline kel Sementara o 1S JMuFlorida Faul Semwentara
4% 15r .M. Sipriana reul Sementars P65 M MesimE Keaul Sementara
45 |Sr.M.Brigits Kaul Sementara 77 |15 HM.Aodres el Sementara
47 1SrMendving Feul Sementara 38 5o Xavers el Semertars
43 i5r.M.Gabrielinda) Faul Serentara 2?2 {5 M SeErvia Faul Sementara
49 (Sr.HuMarcells ol Sementara

) Sr.M.Bonofortis 1 Sementars

21 19r-.M.Medeleine 1 Semercbara
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Lampiran 4

DAFTAR ANGGOTA TAREKAT PRR
DARI TAHUN 1958 — 1995

M. MNeMO SUSTER FETERANGAN Mo, MNEE GUSTER FETERANGARM
1 |Sr.M.Priska Movis IX 22 159r.M.Arna Mowis 11
2 |Sr.M.Magda Mowvis 11 23 15r.MHendrisia Movis 11
3 |8r.M.Berniadeta Movis 11 24 15r.M.Eduarda Movis 11
4 (Sr M. Fransine Movis 11 25 |15r MoHendrina Movis II
5 18r.MKarins PMovis 11 2 Sr.M.budgardis fMovig II
6 |G Matonika Movis I 27 |Sr.M.Dorotea Movie II
7 |5r.M.Vincentine MNovis I1 28 [5r.M.51ixta Movig IT
8 |Sr.M.Eresensia Movis IR 27 {Sr.MuoVeneranda Movis 1
7 |Sr.M.Fetranels Pdrvic 11 301 5r.M.fnselma Novis 1

10 {5r.MuEligis Movis 11 31 |5 . M.Sebastiana Movie 1

11 |Sr.M.Bernarda Movis I 32 |Sr.M.Veroniika Movis 1

12 |Sr.M.Barbars Movie 11 I3 1Sr.Mlbrisanti Moviz I
3 {Sr.M.Alenia pMovis 11 F|Sr.MbMediateris Movis 1

14 i1Sr.M.Donata Movis IX 3T 15r.M.Geralda Movis 1

15 15r.M.Karola Movis 11 36 1Sr.MuFalmira Movis I

16 (oM. Ferdinanda Movis 11 37 |5r..m.afra povis I

17 |5r.M.Gngelita Movis I 2 {5r.M.Serafin Povis I

18 |Sr.M.Stanisix fowvig IX 37 |5r .M .Mariand Movie 1

17 15 .M.8i1vins Movis I1 43 |SrM.Flavians Povis 1

2 | SrJM.Gema Gelgeanit Movwis 11 41 |5r.M.Dolorosa Movis 1

2 Sr.M.blarita Movis 11 42 15r.MJMiranda Movis 1
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Gambar (1) Pendiri Tarekat PRR
Mgr .Gabriel Manek SVD
Sumber : Repro dari dokumentasi Tarekat PRR

Lebao - Larantuksa

92
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Gambar (2) Pembantu Pendiri Tarekat PRR
Sr.Anfrida SSpS

Sumber * Repro dari dokumentasi Tarekat PRR
Lebao - Larantuka

83



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Gambar (3) Rarys Kersasulan PRR
di Bidang Pendidikan

Sumber : Dokumentasi TK Yos Sudarso

Tanjung Redep - Kalimantan Timur
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Gambar (4) Karya Kerasulan Tarekat PRR
di Bidang Kesehatan

Sumber : Dokumentasi Balai Pengobatan

Piling - Denpasar
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Gambar (5) Karya Kerasulan Tarekst PRR

Sumber

di Bidang Sosial (Kursus Menjahit)
Dokumentasi Komunitas Lebao

Larantuka
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Gambar (8) Karya Kerasulan Tarekat PRR
di Bidang Pastoral (Rekocleksi Mudika)

Sumber : Dokumentasi Komunitas Yogyakarta
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»ACRA CONGREGATIOQO DT PROPAG.TGY IR

Prot. N. «02/53

s Civitate Vaticana, 29 ianuarii 1958

Excellentissine ac Reverendissime Jonine,

Per ecpistolar dici 7 mensis ianuarii vertontis anni ab
hac Sacra Congregationc licentiam petiisti ut in Vicariatwe Tuc
Apostolico novam crigere possis Congregmationerm Sororun indigena-

run,

Ad rem quod attinct, SQC"“' hnoc Dicastcrium, omnibus
mature perpensis, per praesente Alhl libenter faciultatoe: con-
cedit fundandi novun Iustltutun rcL Lgiosun pro puellis carunden

- reglionum,

Hisce adiunctum invenies L\onnlar'"Norna;u”
tutionibus Congregationwt iuris dioecce
ti momenti incipicndoc tutum iter 1ngredL

pro Consti-
sani", ut in ncrotio tan-—
p0931o. :

Vota interim durn: facio ut Te Deus

_ gratiis plurimis comu-
let, summa cum observantia subsignor

Excellentiae Tuae Revercendissimac

addictissimus in Domino

==
P, Card., Fumasoni-Biondi, Pracf.

+ P, Sig

1971

gismondi a Secr,

Exco.mo ac Rev.mo Domino
ano Gabrieli MA N ) DI S.Y.D,

Yicario Adostolico LARANTUKANDO
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PETA WILAYAH KARYA KERASULAN

TAREKAT PRR




